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ABSTRAK

Sholikah, Faridatus. 2014.Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Indonesia
Dalam Bentuk Buku Komik Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis
Siswa Kelas Il Sekolah Dasar Islam As Salam Kota Malang. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: Dra, Siti Annijat Maimunah M.Pd.

Menulis merupaka suatu kegiatan yang aktif yang dipengaruhi oleh
keterampilan produktif lainnya, seperti aspek berbicara maupun keterampilan
reseptif, yaitu aspek membaca dan menyimak serta pemahaman kosa kata, diksi,
kefektifan kalimat, penggunaan ejaan dan tanda baca. Berdasarkan dari hasil
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SD Islam As Salam bahwa masih banyak
siswa yang mengalami kesalahan dalam penggunaan huruf capital, dan tanda baca.
Siswa juga mengalami kesulitan dalam merangkai kata-kata menjadi kalimat dan
menyusunnya kedalam karangan cerita yang utuh. Oleh sebab itu perlu adanya
pengembangan media pembelajaran bahasa indonesia dalam bentuk buku
komikuntuk meningkatkan kemampuan menulissiswa.

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan produk berupa
media pembelajaran dalam bentuk buku komik, yang diharapkan mampu
meningkatkan keefektifan, efisiensi, dan kemenarikan yang tinggi dalam
memberikan stimulus bagi siswa untuk lebih berani mengekspresikan imajinasinya
ke dalam bentuk tulisan.

Penelitian ini dilakukan di SD Islam As Salam kota Malang. Bentuk
penelitian yang penulis gunakan adalah deskriptif dengan analisis data secara
kualitatif dan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R &
D), pengembangan media pembelajaran ini mengacu pada model menurut Borg &
Gallyang memiliki enam langkah dalam prosedur pengembangannya.

Hasil dari pengembangan media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam
bentuk buku komik ini memenuhi kriteria valid dengan hasil uji ahli guru mata
pelajaran mencapai kevalidan 89%, dari uji coba lapangan yang diberikan kepada
siswa memcapai kevalidan 94%, ahli isi mencapai tingkat kevalidan 86%, dan ahli
desain media pembelajaran mencapai tingakat kevalidan 82%. Dari hasil penelitian
diperoleh nilai rata-rata post-test lebih baik daripada pre-test yaitu 84,75>51,50.
sedangkan pada perhitungan uji t manual dengan tingkat kemaknaan 0,05 diperoleh
hasil t niwng> t aber Yaitu9,134 >1,833. artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap media pembelajaran yang
dikembangkan. Hal ini menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan memiliki
kualifikasi tingkat kevalidan yang tinggi, sehingga media pembelajaran yang
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci:Pengembangan, Media, Buku Komik, Ketrampilan Menulis, Kelas
[1ISD/MI.



ABSTRACT

Sholikah, Faridatus. 2014. Development of Learning Media of Bahasa Indonesia in
Comic Book Form for Increasing Student’s Writing Abilities at Second
Grade in As-Salam Islamic Elementary School of Malang City.Thesis.
Techer Education of Islamic Elementary School. Tarbiyah and Teaching
Sciences Faculty. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of
Malang. Supervisor: Dra, Siti Annijat Maimunah M.Pd.

Writing is an active activity that be affected by other productive skills, such as
speaking or receptive skills namely reading and listening aspects, also understanding
of vocabularies, diction, effectiveness sentences, using of spelling and punctuation.
Based on the results of observations that done by researcher in As Salam Islamic
Elementary School of Malang that many students encounter errors in using of capital
letters and punctuation. Students also feel difficult in stringing words into sentences
and ordered them into the bouquet of intact story. Therefore, need to develop an
media of Bahasa Indonesia learning in comic books form to improve the writing
skills of students.

The purpose of this development research is resulting learning media
products in the form of comic books, which are expected to improve the
effectiveness, efficiency, and high interest in providing stimulus for students to more
daring in expressing their imagination in writing.

This research was conducted in As-Salam Islamic Elementary School of
Malang. Research form that used is a descriptive by qualitative and quantitative
data analysis. The type of this research is Research and Development (R & D). The
development of learning media refers to a model according to the Borg & Gall, who
has six steps in the procedure of its development

The results of Bahasa Indonesia learning media development in comic book
form to fulfill valid criteria by test results with expert teacher of subject achieving
validity to 89%, from field trials were given to students achieved the validity to 94%,
content expert achieved level of validity 86%, and expert design of learning media
achieved to 82%. From research results are obtained average value of post-test is
better than pre-test were 84,75>51.50. Whereas, in the calculation of t test manually
by significance level 0.05 obtained results t counting > t tanle NaMely 9,134 > 1,833 means
Ho was denied and H, was received. So there was a significant difference of learning
media that be developed. This showed product that was developed had high level of
validity qualification, so learning media that be developed viable to use in the study.

Key word : Development, Media, Comic Book, Writing Skill, Second Grade of SDI
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring berjalannya zaman segala sesuatu mengalami pekembangan
dan kemajuan yang pesat, salah satunya adalah pada bahasa. Pada hakikatnya
belajar bahasa adalah belajar untuk berkomunikasi dengan orang lain baik itu
secara lisan maupun tulisan disertai ekspresi. Bahasa memungkinkan manusia
untuk saling berhubungan dalam komunikasi, saling belajar dari orang lain,
memahami orang lain, menyatakan diri dan meningkatkan kemampuan
intelektual.

Pendidikan disekolah dasar (SD) bertujuan memberikan kemampuan
dasar bagi anak didik yaitu meliputi, “baca-tulis-hitung”, berkaitan dengan
kemampuan dasar tersebut yaitu “baca, tulis”, maka peranan pengajaran
Bahasa Indonesia di SD atau MI yang bertumpu pada kemampuan dasar
sangat penting karena dalam bidang pendidikan dan pengajaran, bahasa
indonesia itu tidak hanya dipelajari pada tahap belajar dikelas awal-awal saja,
tetapi juga pada kemahiran atau penguasaan di kelas-kelas tinggi. Dalam
pembelajaran bahasa indonesia dikelas-kelas awal sering terdengar keluhan-
keluhan para guru mengenai kemampuan berbahasa indonesia murid yang
belum memuaskan. Keluhan tersebut dilihat berdasarkan pengalaman dan

pengamatan sehari-hari, belum diselidiki secara ilmiah. Dan keluhan tersebut



tidak saja meliputi satu aspek, tetapi semuanya yaitu aspek kemampuan
menulis, kemampuan membaca, kemampuan mendengarkan dan kemampuan
berbicara.!

Bahwa menulis adalah suatu kegiatan yang aktif dan produktif serta
memerlukan cara berpikir yang teratur yang diungkapkan dalam bahasa tulis.
Ketrampilan seseorang untuk mengungkapkan ide, pikiran, gagasan,
pengetahuan, ilmu, dan pengalaman sebagai suatu keterampilan yang
produktif. Menulis dipengaruhi oleh keterampilan produktif lainnya, seperti
aspek berbicara maupun keterampilan reseptif, yaitu aspek membaca dan
menyimak serta pemahaman kosa kata, diksi, kefektifan kalimat, penggunaan
gjaan dan tanda baca. Pemahaman berbagai jenis karangan serta pemahaman
berbagai jenis paragraph dan pengembangannya.?

Dengan menulis siswa dapat mengungkapkan atau mengekspresikan
gagasan atau pendapat, pemikiran dan perasaan yang dimiliki. Selain itu, juga
dapat mengembangkan daya pikir dan kreativitas siswa dalam menulis.
Keterampilan menulis dibutuhkan banyak aspek antara lain penguasaan
kosakata sebagai factor instrinsik yang mendukung keterampilan
menulis.menulis merupakan kegiatan produktif dan ekspresif sehingga
keterampilan ini tidak datang dengan sendirinya akan tetapi membutuhkan

latihan dan kebiasaan yang berkesinambungan.

! Lamuddin Finoza, Komposisi Bahasa Indonesia, (Jakarta: Diksi Insan Mulia, 2007), him 4
? Furganul Aziz dan Chaedar Alwasilah, Pengajaran Bahasa Komunikatif Teori dan Praktek,
(Bandung: PT Rsdakarya, 2000), him 21



Haryadi dan Zamzami, berpendapat bahwa rendahnya mutu kemampuan
menulis siswa disebabkan oleh kenyataan bahwa pengajaran mengarang
dan menulis cerita dianaktirikan. Suparno dan Muhamad Yunus,
mengatakan bahwa pengalaman belajar menulis yang dialami siswa
tidak terlepas dari kondisi gurunya sendiri. Umumnya guru dalam
pembelajaran belum menggunakan metode yang bervariasi serta ketidak
menarikan media. Akibatnya, kemampuan menulis siswa menjadi
rendah.?

Oleh sebab itu kemampuan menulis yang baik dan benar itu harus
ditanamkan ketika anak masih dalam usia dasar, namun sering kali dalam
pengajaran kemampuan menulis guru menggunakan metode atau media yang
kurang pas atau kurang sesuai, jadi pembelajaran dikelas kurang bisa menarik
perhatian siswa untuk bersemangat dalam mengikuti pelajaran tersebut. selain itu
karena buku ajar atau LKS yang digunakan dalam pemebelajaran Bahasa
Indonesia kurang begitu menarik, contohnya saja pada bagian materi tentang
menulis, ada sebuah cerita fabel yang tidak disertai gambar kurang menarik
karena jumlah gambar hanya sekilas atau sedikit dan tidak berwarna karena
menggunakan kertas buram. Jadi ketika anak diminta untuk menulis kembali isi
cerita yang dibaca mereka kurang begitu antusias dan tertarik. Oleh karena itu

kemampuan menulis siswa masih tergolong rendah.

Permasalahan diatas juga dialami oleh sebagian besar siswa-siswi SDI As

Salam Malang khususnya mereka yang duduk dikelas 2. Seperti wawancara yang

* Susi Purwandari, Upaya Meningkatkan Menulis Karangan Narasi Dengan Menggunakan Media
Gambar Seri Pada Siswa Kelas IV SD Mangir Lor Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul, Skripsi,
Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2012, him. 1



dilakukan oleh peneliti kepada ibu Adna Arum selaku guru pelajaran bahasa
indonesia kelas 2 SDI As Salam Malang ini, beliau berkata:

bahwa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sini kami hanya
menggunakan media yang ada yaitu buku paket walaupun terkadang kami juga
menggunakan media gambar untuk menunjang anak lebih semangat dalam
mengikuti pembelajaran bahasa indonesia ini khususnya dalam aspek menulis,
akan tetapi media seperti ini tidak selalu kami gunakan dalam setiap
pembelajaran karena keterbatasan tenaga dari guru untuk membuatnya, atau bisa
dikatakan adanya kurang kreatifitas dari guru sendiri, sehingga mengakibatkan
kurang begitu memuaskan hasil belajar siswa.”

Hal ini mengakibatkan kemampuan menulis siswa kelas 2 SDI As Salam
masih rendah, banyak diantara mereka yang kurang memahami ejaan-ejaan yang
disempurnakan (EYD) dan penggunaan baca. Hal ini terlihat berdasarkan dari
hasi pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahwa masih banyak siswa yang
mengalami kesalahan dalam penggunaan huruf capital, dan tanda baca. Siswa
juga mengalami kesulitan dalam merangkai kata-kata menjadi kalimat dan
menyusunnya ke dalam karangan cerita yang utuh. Melihat dari permasalahan
tersebut maka guru bahasa Indonesia kelas 2 SDI As Salam Malang ini juga
berupaya meningkatkan keterampilan menulis siswa-siswi kelas 2 dengan
menggunakan media selembar poster komik dengan tema cerita rakyat. Setelah
media tersebut diterapkan ternyata dengan cara tersebut cukup memberikan

kontribusi dalam menumbuhkan motivasi menulis siswa dalam upaya untuk

meningkatkan kemampuan menulis siswa.’

* Wawancara dengan Ibu guru bahasa indonesia kelas 2 SDI As Salam Malang
> Sumber data hasil observasi di kelas 2 SDI As Salam Malang pada tanggal 12 Maret 2014.



Akan tetapi meskipun mereka sebagian besar sudah tertarik untuk
menceritakan kembali cerita yang mereka dengar dari guru dalam bentuk tulisan,
mereka masih perlu bantuan dari guru untuk dapat menyusun cerita dengan
runtut. Karena mereka masih duduk di kelas 2, jadi mereka masih susah untuk
mengembangkan cerita yang terlalu singkat. Selain itu media yang ditampilkan
oleh guru mata pelajaran bahasa indonesia kelas 2 ini adalah selembar poster
komik hitam putih terdiri dari empat kotak gambar saja yang mungkin kurang
menarik jika disampaikan pada kelas 2.

Melihat dari asumsi tesebut maka peneliti mencoba melengkapi metode
yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia tersebut dengan menggunakan
sebuah media pemebelajaran bahasa Indonesia dalam bentuk buku komik, komik
di sini adalah sebuah suatu rangkaian gambar seri yang bertutur menceritakan
suatu kisah yakni cerita anak yang dikemas menjadi sebuah buku. Di dalam
cerita tersebut semua tokoh-tokoh diperankan oleh binatang-binatang yang
membuat anak menjadi tertarik dan bersemangat untuk membaca dan
mendengarkan cerita yang disampaikan oleh guru di dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di kelas khususnya pada aspek menulis.

Menurut Soeparno, peranan buku bergambar ataupun buku komik dalam
pembelajaran menulis adalah membantu siswa dalam memperoleh konsep
tentang suatu topik tertentu dengan mengamati buku tersebut kemudia siswa
diminta menuangkannya dalam bentuk tulisan. Selain itu, buku bergambar

ataupun buku komik merupakan gambar menemois yakni suatu gambar dapat
menimbulkan suatu ingatan pada suatu rangkaian kejadian tertentu. Sedangkan



menurut Saleh Abbas, komik yang berupa kejadian beruntun/kronologis akan
membantu siswa dalam menemukan gagasan dalam bercerita.’

Oleh sebab itu, dalam menulis karangan cerita sangat cocok dengan
digunakan media buku komik. Dengan menggunakan media buku komik ini
dapat menarik perhatian dan antusias siswa untuk lebih memperhatikan
pelajaran. Selain itu, juga dapat membantu siswa untuk menuangkan ide dan

mengembangkan imajinasinya dalam bentuk tulisan.

Kisah yang sering digunakan dalam pemebelajaran siswa kelas 1-2 adalah
biasanya diangkat dari kumpulan-kumpulan cerita jenaka tentang fable, karena
selain menarik, juga merupakan cerita yang di dalamnya semua tokoh dimainkan
oleh binatang-binatang yang berperan sebagai atau layaknya manusia, maka dari
itu peneliti menuangkannya dalam sebuah buku komik. Buku komik ini cukup
menarik karena di dalamnya berupa gambar-gambar binatang dengan dialog dan
tampilannya warna-warni. Jadi anak yang melihatnya akan lebih antusias untuk
membacanya. Pada kenyataannya, buku-buku yang digunakan di sekolahan saat
ini kurang begitu menarik siswa seperti cerita yang ada di LKS siswa, yang
gambarnya kurang menarik minat anak yaitu hanya memakai kertas buram dan
tidak berwarna, terkadang hanya sebatas tulisan ceritanya saja tanpa adanya

gambar-gambar yang mendukung.

® Susi Purwanti, op.cit, him.34



Dengan adanya permasalahan di atas, untuk lebih menarik perhatian siswa
dalam pembelajran maka peneliti tertarik untuk mengambil judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Dalam Bentuk
Buku Komik Untuk Peningkatan Kemampuan Menulis Siswa Kelas 1l

Sekolah Dasar Islam As Salam Kota Malang”.

Rumusan Masalah
Dengan mengacu pada latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakan bentuk Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Indonesia
Dalam Bentuk Buku Komik Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis
Siswa Kelas Il Sekolah Dasar Islam As Salam Kota Malang yang
dikembangkan?

2. Bagaimana efektifitas penggunaan media buku komik pada pembelajaran
Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas Il SD
Islam As Salam kota Malang?

3. Apakah Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Dalam Bentuk
Buku Komik dapat Meningkatkan Kemampuan Menulis Siswa Kelas I

Sekolah Dasar Islam As Salam Kota Malang ?



C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Dalam Bentuk
Buku Komik Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Siswa Kelas Il

Sekolah Dasar Islam As Salam Kota Malang yang dikembangkan.

. Untuk menjelaskan efektifitas penggunaan Media Pembelajaran Bahasa

Indonesia Dalam Bentuk Buku Komik Untuk Meningkatkan Kemampuan
Menulis Siswa Kelas 11 Sekolah Dasar Islam As Salam Kota Malang.

Untuk mengetahui Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Indonesia
Dalam Bentuk Buku Komik Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis

Siswa Kelas Il Sekolah Dasar Islam As Salam Kota Malang.

D. Proyeksi Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan

Penelitian ini akan menghasilkan produk untuk guru dan siswa berupa

media pembelajaran. Media pembelajaran yang dihasilkan adalah media

pembelajaran yang dapat digunakan oleh siswa dalam belajar secara mandiri

maupun dengan bimbingan guru dengan spesifikasi sebagai berikut:

Media pembelajaran berbentuk buku.
Media pembelajaran disajikan dalam bentuk buku komik.
Isi yang disampaikan adalah tentang cerita binatang yang berjudul ““ Si Rusa

yang Sombong ” untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas II.



4. Media pembelajaran disertai dengan kegiatan-kegiatan aktif siswa yang
menekankan pada aspek menulis cerita, kegiatan tersebut disajikan dalam
bentuk tugas mandiri.

E. Manfaat Penelitian dan Pengembangan
Manfaat penelitian dibedakan menjadi dua yakni manfaat teoritis dan
manfaat praktis, berikut penjelasan manfaat penelitan yang dilakukan’:

1. Manfaat Teoritis

Hasil peneliti ini dapat dijadikan sebagai bahan studi lanjutan yang
relevan dan digunakan sebagai reverensi baru terkait dengan pengembangan
media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk buku komik. Selain itu,
sebagai langkah praktis mengembangkan ilmu-ilmu pendidikan khususnya
pada bidang PGMI.

2. Manfaat Praktis

Pengembangan media buku komik pada pembelajaran Bahasa Indonesia
ini diharapkan dapat menjadi alternatif sumber belajar untuk siswa kelas Il
SD/MI. Manfaat yang diharapkan untuk pengembangan media pembelajaran
Bahasa Indonesia pada aspek menulis secara khusus antara lain:
a. Bagi Siswa

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, dapat meningkatkan hasil

belajar siswa dan akan membantu siswa dalam menghadapi kesulitan dalam

’Ridwan. Metode dan Tehnik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta. 2009), him.359



aspek menulis pada pembelajaran bahasa indonesia, karena dengan media

buku komik dapat menarik minat siswa dalam belajar.

b. Bagi Sekolah/Guru
Dengan dilaksanakannya penelitian ini, maka dapat dijadikan bahan
informasi dan kajian untuk dapat meningkatkan konsep pembelajaran melalui

media pembelajaran yang lebih menarik

c. Bagi Pengembang
Sebagai pengalaman yang berharga dalam pengembangan keilmuan dan
untuk selanjutnya dapat digunakan dalam pembelajaran apabila nantinya

terjun langsung sebagai seorang pendidik.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi
Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan media buku komik pada
pembelajran bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan menulis cerita
siswa kelas Il SD/MI antara lain:
a. Media buku komik dapat meningkatkan kemampuan menulis cerita siswa.
b. Media buku komik yang memuat beberapa kegiatan dan latihan-latihan

akan memotivasi siswa untuk belajar menulis karangan cerita.



2. Keterbatasan Pengembangan

Beberapa pengembangan media buku komik dalam pelaksanaan produk ini

adalah:

a. Produk pengembangan media buku komik hanya terbatas pada sebuah kisah

cerita yaitu “ Si Rusa yang Sombong”

b. Objek pengembangan terbatas pada pengguna media buku komik guru dan

siswa di SDI As Salam Malang.

c. Penilaian kevalidan pada media buku komik dilakukan oleh 3 validator ahli,

yaitu validator isi materi, validator desain media buku komik, dan guru
bidang studi bahasa Indonesia di SDI As Salam Malang.
G. Definisi Istilah
Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami atau menafsirkan istilah-
istilah yang ada, oleh karena itu diberikan penegasan dan pembahasan dari istilah
yang berkaitan dengan judul penelitian yang meliputi:

1. Pengembangan

Pengembangan atau development, mempunyai makna pengolahan frase-frase

dan motif-motif dengan detail terhadap tema atau yang dikemukakan

sebelumnya.®

# Komaruddin dan Yooke Tjuparmah S. Komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis llmiah, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2000), him. 186



Penelitian ini difokuskan pada pengembangan media buku komik pada
pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan menulis
siswa kelas 11 SD/MI.

2. Media
Media adalah segala sesuatu yang berfungsi sebagai perantara/sarana/alat
untuk proses komunikasi (proses belajar mengajar)®
Media yang dimaksudkan pada penelitian dan pengembangan ini
adalah berupa buku komik sebagai alat bantu/ media dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 11 SD/ML.
3. Pengembangan Media
Pengertian pengembangan media pembelajaran yang dimaksud adalah
suatu usaha penyusunan program media pembelajaran yang lebih tertuju pada
perencanaan media. Media yang akan ditampilkan atau digunakan dalam
proses belajar-mengajar terlebih dahulu direncanakan dan dirancang sesuai
dengan kebutuhan lapangan atau siswanya.
4. Buku Komik
suatu cerita yang berisikan gambar-gambar, tulisan dan ceritanya
dikemas dalam sebuah buku. Buku komik ini sering juga disebut sebagai
komik cerita pendek yang biasanya komik ini berisikan 25 halaman namun

juga bisa lebih.*®

® Ahmad Rohani. Media Instruksional Edukatif. (Jakarta: PT Rineka Cipta. 1997). HIm. 3
' http:daynishurnal.wordpress.com/2014/05/10/komik sebagai media komnikasi grafis.



5. Kompetensi menulis
Menulis adalah keterampilan menuangkan ide, gagasan, perasaan
dalam bentuk bahasa tulis sehingga orang lain yang membaca dapat
memahami isi tulisan tersebut dengan baik.
6. Cerita/dongeng
Cerita tentang binatang yang bisa berbicara dan bertingkah laku seperti
manusia sebagai lambang pengajaran moral (biasa juga disebut sebagai cerita
binatang). Jadi dalam buku komik cerita yang menggunakan hewan sebagai

tokoh utamanya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu
Untuk mendukung penelitian ini berikut dikemukakan hasil
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini:

1. “Peningkatan ketrampilan menulis karangan sederhana dengan
menggunakan media komik pada siswa kelas III SDN Ngaglik 03 Batu”.!
Oleh Nita Nurhayati . Bahwasannya peningkatan ketrampilan menulis
karangan sederhana dengan menggunakan media komik pada siswa kelas 11
SDN Ngaglik 03 Batu benar-benar menunjukkan adanya peningkatan
ketrampilan menulis karangan sederhana siswa.

2. “Peningkatan kemampun menulis cerpen dengan memanfaatkan media
komik siswa keas III SDK Santo fransiskus lawang malang.”.“oleh maria
margaretha kartikasari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media komik
dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen.

3. “Pengembangan media komik pembelajaran matematika pokok bahasan

perkalian dan pembagian SD kelas Il semester 1 SDN Karang Besuki

! Nita nurhayati. Peningkatan ketermpilan menulis karangan sederhana dengan menggunakan media
komik pada siswa kelas 111 SDN Ngalik Batu. Fakultas ilmu pendidikan jurusan kependidikan sekolah
dasar. Universitas negeri malang 2010.

2 Kartikasari, Maria Margaretha, Peningkatan Kemampuan Menulis Cerpen Dengan Memanfaatkan
Media Komik Siswa Kelas I11 SD Santo Fransiscus Lawang Malang (Fakultas ilmu pendidikan jurusan
kependidikan sekolah dasar Malang: Universitas Negeri Malang, 2009)



Malang”.? Oleh Anita Candra Pratiwi. Pada pengembangan ini bahwa

media komik dapat meningkatkan minat belajar siswa sehingga hasil belajar

siswa meningkat.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Profil Peneliti Fok_u_s Hasil Penelitian | Persamaan | Perbedaan
Penelitian

1. | Nita Nurhayati Meningkatkan | Media buku Mengguna | Menggunakan
“Peningkatan ketrampilan komik yang kan media | penelitian
ketrampilan menulis digunakan dapat | buku PTK
menulis karangan | karangan meningkatkan komik,
sederhana dengan | sederhana keterampilan meningkat
menggunakan dengan menulis karangan | kan
media komik menggunakan | sederhana pada ketrampilan
pada siswa kelas | media komik | siswa kelas Il menulis
I1 SDN Ngaglik pada siswa
03 Batu”. kelas Il

2. | Maria Margaretha | Meningkatkan | Media komik Mengguna | Materi yang
Kartikasari kemampuan dapat kan media | digunakan
“Peningkatan menulis cerpen | meningkatkan buku berupaya
kemampun dengan kehandalan komik, meningkatkan
menulis cerpen memanfaatkan | komunikasi, meningkat | kemampuan
dengan media komik memberikan kan menulis
memanfaatkan siswa keas Il | gambaran nyata, | kemampuan | cerpen
media komik meningkatkan menulis
siswa keas 11 minat siswa
SDK Santo dalam belajar, dan
fransiskus lawang dapat mencapai
malang.”. tujuan kompetensi

yang diharapkan.

3. | Dilarini Kartika Mengembang | Media buku Menggunak | Mata
Mulyo.R kan media bergambar dapat | an metode | pelajaran
”Pengembangan | buku merangsang minat | peneitian matematika

*Anita Candra Pratiwi, Pengembangan media komik pembelajaran matematika pokok bahasan
perkalian dan pembagian SD kelas 111 semester 1 SDN Karang Besuki Malang, Skripsi, Program Studi

PGSD UM, 2011
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B. Kajian Teori

1. Pengertian penelitian dan pengembangan

Pengertian penelitian pengembangan menurut Borg & Gall (1983)

adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalida-si

produk pendidikan.* Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa

Inggrisnya

Research and Development adalah metode penelitian yang

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan

produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan

penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan

produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan

penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan

pengembangan bersifat longitudinal (bertahap bisa multy years).”

* Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 2010), him

194

> Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), him: 297




2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah
berarti “tengah”, “perantara”, atau “pengantar”’. Dalam bahasa Arab, media
adalah perantara(Ji.ss) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima
pesan. Gerlach & Elly mengatakan bahwa media apabila dipahami secara
garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi
yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau
sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah
merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses
belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis,
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali
informasi visual atau verbal.®
Media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. Penggunaan media secara
kreatif akan memungkinkan audien (siswa) untuk belajar lebih baik dan
dapat meningkatkan performan mereka sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai.’

® Azhar Arsyad. Media Pengajaran. (Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2009), him. 3
” Asnawir & Bayiruddin. Media Pembelajaran. (Jakarta: Ciputat Pers,2002), him. 11



The Association for Educational Communication and Technology
(AECT) menyatakan bahwa media adalah apa saja yang digunakan untuk
menyalurkan informasi. Sementara, menurut Suparman media merupakan
alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan dan informasi dari pengirim
pesan kepada penerima pesan. Selanjutnya, McLuhan memaknai media
sebagai saluran informasi.?

Dalam dunia pendidikan, sering kali istilah alat bantu atau media
komunikasi digunakan secara bergantian atau sebagai pengganti istilah
media pendidikan (pembelajaran). Seperti yang dikemukakan oleh Hamalik
bahwa dengan penggunaan alat bantu berupa media komunikasi, hubungan
komunikasi akan dapat berjalan dengan lancar dan dengan hasil yang
maksimal. Batasan media seperti ini juga dikemukakan oleh Raiser dan
Gagne, yang secara implisit menyatakan bahwa media adalah segala alat
fisik yang digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran. Dalam
pengertian ini, buku/modul, tape recorder, kaset, vidio recorder, camera
vidio, televisi, radio, film, slide, foto, gambar, dan komputer adalah
merupakan media pembelajaran. Menurut Nasional Education Association-
NEA, media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik yang tercetak maupun

audio visual beserta peralatannya.’

®Rayandra Asyhar. Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran. (Jakarta. Referensi Jakarta,
2012), him.4
® Ibid. HIm. 4



Berdasarkan batasan-batasan mengenai media seperti tersebut diatas,
maka dapat dikatakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
meenyangkut software dan hardware yang dapat digunakan untuk
menyampaikan isi materi ajar dari sumber belajar ke pembelajar (individu
atau kelompok), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
minat pembelajar sedemikian rupa sehingga proses belajar ( didalam/diluar
kelas) menjadi lebih efektif.*

b. Prinsip Pemanfaatan Media Pembelajaran

Media pengajaran digunakan dalam rangka upaya peningkatan atau
mempertinggi mutu proses kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu harus
diperhatikan prinsip-prinsip penggunaannya yang antara lain : **

1. Pengguanaa media pengajaran hendaknya dipandang sebagai bagian
yang integral dari suatu sistem pengajaran dan bukan hanya sebagai
alat bantu yang berfungsi sebagai tambahan yang digunakan bila
dianggap perlu dan hanya dimanfaatkan sewaktu-waktu dibutuhkan.

2. Media pengajaran hendaknya dipandang sebagai sumber belajar yang
digunakan dalam usaha memecahkan masalah yang dihadapi dalam

proses belajar mengajar.

19 Arief S, Sadiman, dkk., Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya,(Jakarta: CV. Rajawali, 1990), him 8
“Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 19



3. Guru hendaknya benar-benar menguasai teknik-teknik dari suatu
media pengajaran yang digunakan.

4. Guru seharusnya memperhitungkan untung ruginya pemanfaatan suatu
media pengajaran.

5. Penggunaan media pengajaran harus diorganisir secara sistematis
bukan sembarang menggunaknnya.

6. Jika sekiranya suatu pokok bahasan memerlukan lebih dari macam
media, maka guru dapat memanfaatkan multy media yang
menguntungkan dan memperlancar proses belajar mengajar dan juga
dapat merangsang siswa dalam belajar.

c. Fungsi Media Pembelajaran

Pada awalnya media berfungsi sebagai alat bantu dalam kegiatan
belajar mengajar yakni berupa sarana yang dapat memberikan pengalaman
visual kepada siswa dalam rangka mendorong motivasi belajar,
memperjelas, dan mempermudah konsep yang kompleks dan abstrak
menjadi lebih sederhana, konkrit, serta mudah dipahami. Dengan demikian
media dapat berfungsi untuk mempertinggi daya serap dan retensi anak
terhadap materi pembelajaran.**Edgar Dale mengklasifikasikan pengalaman
belajar anak mulai dari hal-hal yang paling konkrit sampai kepada hal-hal

yang dianggap paling abstrak. Klasifikasi pengalaman tersebut diikuti secara

12 H. Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 20



luas oleh kalangan pendidik dalam menentukan alat bantu apa seharusnya

yang sesuai untuk pengalaman belajar tertentu.™

Akhmad Sudrajat mengemukakan beberapa fungsi media Sebagai

berikut :

1. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang
dimiliki oleh para peserta didik. Pengalaman tiap peserta didik
berbeda-beda, tergantung dari faktor-faktor yang menentukan
kekayaan pengalaman anak, seperti ketersediaan buku, kesempatan
melancong, dan sebagainya. Media pembelajaran dapat mengatasi
perbedaan tersebut. Jika peserta didik tidak mungkin dibawa ke obyek
langsung yang dipelajari, maka obyeknyalah yang dibawa ke peserta
didik. Obyek dimaksud bisa dalam bentuk nyata, miniatur, model,
maupun bentuk gambar-gambar yang dapat disajikan secara audio
visual dan audial.

2. Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas. Banyak hal
yang tidak mungkin dialami secara langsung di dalam kelas oleh para
peserta didik tentang suatu obyek, yang disebabkan, karena : (a) obyek
terlalu besar; (b) obyek terlalu kecil; (c) obyek yang bergerak terlalu
lambat; (d) obyek yang bergerak terlalu cepat; () obyek yang terlalu

kompleks; (f) obyek vyang bunyinya terlalu halus; (f) obyek

B 1pid, him. 20-21



mengandung berbahaya dan resiko tinggi. Melalui penggunaan media
yang tepat, maka semua obyek itu dapat disajikan kepada peserta
didik.
3. Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara
peserta didik dengan lingkungannya.
4. Media menghasilkan keseragaman pengamatan.
5. Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit, dan
realistis.
6. Media membangkitkan keinginan dan minat baru.
7. Media membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar.
8. Media memberikan pengalaman yang integral/menyeluruh dari yang
konkrit sampai dengan abstrak.
d. Hakikat Media Pembelajaran
Belajar adalah suatu proses yang kompleks pada semua orang dan
terjadi seumur hidup yaitu semenjak bayi sampai akhir hayat. Sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi berkembang pula tugas dan
peran guru sejalan dengan jumlah anak yang memerlukan pendidikan, harus
diakui guru bukanlah satu-satunya sumber belajar, siswa dapat belajar dari
beraneka sumber.
Sifat uinik tiap siswa, lingkungan dan pengalaman yang berbeda,
kurikulum dan materi pelajaran ditentukan sama untuk setiap siswa, maka

guru akan kesulitan bila harus diatasi sendiri. Briggs dalam wijaya



menyatakan bahwa masalah ini dapat diatasi dengan media pendidikan, yaitu
kemampuannya dalam : 1) sebagai alat bantu untuk memberikan stimulus
yang sama, 2) mempersamakan pengalaman konkret, 3) menimbulkan
persepsi yang sama, 4) mempertinggi daya serap, dam 5) meningkatkan
motivasi belajar.*
e. Jenis-jenis Media Pembelajaran
Ada beberapa jenis media pengajaran yang dapat digunakan dalam
proses mengajar antara lain: *>
1) Media cetak
Media cetak adalah jenis media yang paling banyak digunakan
dalam proses belajar. Jenis media ini memiliki bentuk yang sangat
bervariasi, mulai dari buku, brosur, leaflet, studi guide, jurnal dan
majalah ilmiah.
2) Media Pameran
Media yang tidak diproyeksikan media realita atau benda nyata.
Benda tersebut tidak harus dihadirkan di ruang kelas, tetapi siswa dapat
melihat langsung ke obyek. Kelebihan dari media realita ini adalah
dapat memberikan pengalaman nyata kepada siswa. Misal untuk
mempelajari keanekaragaman makhluk hidup, Klasifikasi makhluk

hidup, ekosistem dan organ tanaman. Model adalah benda tiruan dalam

1 Dedi, wijaya, kusuma. Mengenal Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta:PT. Indeks, 2009) him 294
' http://gurukuansing.blogspot.com/2011/06/.html



wujud tiga dimensi yang merupakan representasi atau pengganti dari
benda yang sesungguhnya. Penggunaan model untuk mengatasi kendala
tertentu sebagai pengganti realia. Misal untuk mempelajari sistem gerak,
pencernaan, pernafasan, peredaran darah, sistem eskresi, dan syaraf
pada hewan.
3) Media yang diproyeksikan

Media yang diproyeksikan juga memiliki bentuk fisik yang
bervariasi, yaitu overhead transparansi, slide suara, dan film strip.
Overheadtransparansi dapat dianggap sebagai projected medium yang
paling banyak digunakan dalam proses pembelajaran.

4) Media Audio-Visual

a. Media video merupakan salah satu jenis media audio visual, selain
film, yang banyak dikembangkan untuk keperluan pembelajaran yang
biasa dikemas dalam bentuk VCD.

b. Media komputer. Media ini mampu menampilkan teks, gerak, suara
dan gambar. Komputer juga dapat digunakan secara interaktif, bukan
hanya searah. Bahkan komputer yang disambung dengan internet dapat
memberikan keleluasaan belajar menembus ruang dan waktu serta

menyediakan sumber belajar yang hampir tanpa batas.



f. Manfaat dan Nilai Media Pembelajaran

Ada beberapa alasan, mengapa media pembelajaran dapat
mempertinggi proses belajar siswa. Alasan pertama berkenaan dengan

manfaatmedia pembelajaran dalam proses belajar siswa antara lain:

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
difahami oleh para siswa, dan memunkinkan siswa menguasai tujuan
pembelajaran lebih baik.

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap
jam pelajaran.

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.

3. Media Komik
a. Pengertian Komik
Pada tahun 1996, will eisher menrbitkan buku graphic
storytelling, dimana beliau mendefinisikan komik sebagai tatanan

gambar dan balon kata yang berurutan, dalam sebuah buku komik.



Sebelumnya di tahun 1986, dalam buku comics and sequential art,
eisher mendefisinikan teknis dan struktur komik sebagai sequential art,
susunan gambar dan kata-kata untuk menceritakan sesuatuatau
mendramatisasi suatu ide."®

Komik adalah suatu bentuk seni yang menggunakan gambar-
gambar tiadak bergerak yang disusun sedemikian rupa sehingga
membentuk jalinan cerita. Gambar dalam komik menggambarkan
sebuah karakter kartun (bisa merupakan sesorang, binatang, tumbuhan,
ataupun suatu objek benda mati). Biasanya komik dicetak di atas kertas
dan dilengkapi dengan teks. Komik dapat diterbitkan dalam berbagai
bentuk, mulai dari strip dalam koran, atau dalam majalah. Atau bisa
juga dalam bentuk buku tersendiri. Atau ada juga yang berpendapat,
komik adalah dunia tutur kata, suatu rangkaian gambar yang bertutur
menceritakan suatu kisah. Dalam membaca gambar ini Kira-kira sama

dengan membaca peta, simbol-simbol, diagram dan sebagainya.’

'* Atmowiloto, A. Komik Dan Kebudayaan Nasional. Majalah Analisis Kebudayaan. (Jakarta:
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan. Tahun Ke II), HIm 102
" Masdiono Toni, 14 jurus membuat komik. (Jakarta:Creativ Media, 1998), Hal. 9



b. Ciri-ciri Komik

1)

2)

3)

4)

5)

Adapun yang menjadi ciri-ciri komik adalah sebagai berikut:*®
Bersifat personal, dengan membaca komik dapat membawa
pembaca untuk terlibat secara emosional dengan pelaku utama
dalam komik tersebut.

Humor yang kasar, penggunaan bahan yang mudah dimengerti
oleh orang awam.

Bahasa percakapan, dengan digunakannya bahasa percakapan
sehari-hari akan lebih mudah mengena bagi pembaca.
Penyederhanaan perilaku yang menggambarkan moral atau jiwa
pelaku, pola perilaku dalam cerita komik cenderung untuk
disederhanakan dan mudah diterka.

Bersifat kepahlawanan, isi komik cenderung membawa pembaca

untuk memuja pahlawannya.

c. Jenis-jenis Komik

1)

Adapun 10 jenis komik yaitu:*°
Kartun/ Karikatur (Cartoon), komik ini isinya hanya berupa satu

tampilan yang di dalamnya terdapat beberapa tokoh yang

8 Ayu Kurniawati, Pengembangan Komik Matematika sebagai Media Pembelajaran Problem Solving
untuk Siswa Kelas VII SMP pada Pokok Bahasan persamaan Linier Satu Variabel, Skripsi, Program
Studi Matematika, 2009, him 24

9 Ayu Kurniawati, pengembangan komik matematika sebagai media pemeblajaran problem solving
untuk siswa kelas VII SMP pada pokok bahasan persamaan liniear satu variabel, skripsi, program
studi matematika,20009.

HIm 25



2)

3)

4)

5)

6)

7)

digabungkan dengan tulisan-tulisan. Tujuan komik ini biasanya
mengandung unsur Kritikan, sindiran dan humor

Komik Potongan (Comic Strip), komik potongan adalah
penggalan-penggalan gambar yang digabungkan menjadi satu
bagian sebuah alur cerita pendek namun tidak harus langsung
selesai dan bisa dibuat bersambung. Komik ini biasanya
ditampilkan secara mingguan atau harian di sebuah surat kabar,
majalah ataupun tabloid.

Buku Komik (Comic Book), suatu cerita yang berisikan gambar-
gambar, tulisan dan ceritanya dikemas dalam sebuah buku.

Komik Tahunan (Comic Annual), Penerbit biasanya akan
menerbitkannya dalam bentuk cerita putus atau serial.

Album Komik (Comic Album ),potongan gambar dari beberapa
komik yang digabung atau diringkas menjadi satu dan dijadikan
sebagai bacaan sehingga menjadi suatu album komik.

Komik Online (webcomic), komik ini dipublikasikan melalui situs
web, sehingga para pembacanya lebih mudah mengakses karena
biaya yang dibutuhkan relatif murah.

Buku Instruksi dalam Format Komik (Instructional Comic), komik
ini biasanya sering digunakan sebagai media pembelajaran. Buku
instruksi format komik ini bisa dalam bentuk buku komik, poster

komik, atau tampilan lainnya.



8)

9)

10)

Rangkaian llustrasi, rangkaian ilustrasi ini biasanya digunakan
dalam dunia perfilman maupun periklanan. Sebelum melangkah
dalam pembuatan iklan biasanya akan lebih mudah bekerja apabila
dibuatkan rangkaian ilustrasinya terlebih dahulu.

Komik Simpel (Comic Simple), komik ini biasanya dibuat oleh
hasil karya sendiri kemudian difotokopi dan dijilid. Komik ini
biasanya hanya berupa gambar-gambar kasar dan tidak perlu
banyak memerlukan biaya.

Perencanaan dalam Pikiran (Planning on Mind), komik ini adalah
komik dengan bayangan-bayangan dalam pikiran yang sudah
dirancangkan menjadi rangkaian gambar-gambar namun komik ini
tidak tertuang dalam coretan di atas kertas melainkan hanya
tergambar di dalam pikiran kita saja.

Jenis komik yang akan dikembangkan yakni jenis Buku Komik

(Comic Book). Buku komik adalah alunan gambar-gambar, tulisan dan

cerita yang dikemas dalam bentuk suatu buku, terdapat sampul dan isi.

Pemilihan jenis buku komik karena mudah untuk dibawa

kemana-mana oleh siswa dan siswa bisa memilih dimana saja tempat

yang siswa senangi untuk membaca komik sehingga siswa lebih



berminat dan senang dalam menyelesaikan masalah. Terdapat tiga
jenis buku komik yaitu:?°
1) Komik Kertas Tipis (Trade Paperback)
Buku komik ini berukuran seperti buku biasa,tidak terlalu besar,
lebar dan hanya berisikan sekitar 30 halaman.Walaupun terkesan
tipis namun bisa dikemas dengan menggunakan kualitas kertas
yang bagus sehingga penampilan atau penyajian terlihat menarik.
2) Komik Majalah (Comic Magazine)
Buku komik yang berukuran seperti majalah (ukuran besar),
biasanya menggunakan tipe kertas yang tebal dan keras untuk
sampulnya. Ukuran yang besar tersebut tentunya berisikan sekitar
64 halaman dan bisa menampung banyak gambar dan isi cerita.
3) Komik Novel Grafis (Graphic Novel)
Isi ceritanya lebih panjang dan komplikasi serta
membutuhkan tingkat berfikir yang lebih dewasa untuk
membacanya. Isi buku ini lebih dari 100 halaman. Bisa dalam

bentuk cerita seri atau cerita putus.

2 Atmowiloto, A. Komik dan Kebudayaan Nasional. Majalah Analisis Kebudayaan. (Jakarta:
Department Pendidikan dan Kebudayaan Tahun Ke I1) HIm 102



d. Keuntungan Dan Kerugian Penggunaan Media Komik*

Komik (buku cerita bergambar) memuat pesan melalui ilustrasi
dan teks tertulis. Kedua elemen ini merupakan elemen penting pada
cerita. Buku-buku ini memuat berbagai tema yang sering didasarkan
pada pengalaman kehidupan sehari-hari anak. Karakter dalam buku ini
dapat berupa manusia atau binatang. Disini ditampilakan kualitas
manusia, karakter dan kebutuhan, sehingga anak-anak dapat
memahami dan menghubungkannya dengan pengalaman pribadinya.

Menurut Tiedt secara umum komik terdiri atas paduan kata-
kata (bahasa) dan gambar. Bahasa dalam komik kebanyakan berisi
berupa kalimat langsung. Fungsi bahasanya tidak hanya untuk
menjelaskan, melengkapkan, atau memperdalam pengertian teksnya.
Dibandingkan dengan kisah gambar, disini bahasa dan gambarnya
secara langsung saling terpadukan. Isi ceritanya disajikan melalui
penataan gambar-gambar tunggal dalam suatu urutan dan berhubungan
dengan tema-tema yang universal sehingga anak-anak dapat
memahaminya. Daya tarik berbagai jenis komik mengikuti pola yang
dapat diramalkan. Di kalangan anak prasekolah, yang disukai adalah
komik dengan tokoh hewan, misalnya Miki Tikus, Donal Bebek, dan
sebagainya, yang berpakaian dan berbicara seperti manusia. Akan

tetapi, sebenarnya anak prasekolah menyukai semua komik dengan

*! http:prolegda_pdf. 1, akses 10 mei 2014 jam 19.30 WIB



syarat tidak mengandung unsur teror. Pada akhir masa kanak-kanak,
anak-anak menyukai komik dengan pahlawan yang dapat
diidentifikasikannya. Mereka menyukai petualangan, misteri, dan
ketegangan. Dan memasuki usia remaja, mereka menyukai Kkisah
roman dan cinta. Seks dan kejahatan juga menarik bagi anak selama
usia remaja, seperti halnya humor. Hal ini sesuai dengan fase proses
perkembangan literer anak, yakni: umur 2-4 tahun adalah usia fantasi
anak, umur 4-8 tahun usia dongeng, umur 8-11/12 tahun usia
petualangan, umur 12-15 tahun usia kepahlawanan, dan umur 15-20
tahun usia liris dan romantis.

Menurut Lie bahwa komik bukan sekedar media hiburan tetapi
komik bisa menjadi media untuk mendidik dan mengajar ilmu
pengetahuan dan moral kepada siswa. Namun banyak pendidik dan
orang tua menentang keasyikan anak dengan komik. Sebagian yang
lain  menyetujui mereka membaca komik paling tidak
membolehkannya. Kedua pihak memberikan argumen untuk
menguatkan sudut pandng masing-masing. Argumen yang
menguntungkan komik adalah sebagai berikut:

1) komik membekali anak dengan kemampuan membaca yang
terbatas melalui pengalaman membaca yang menyenangkan.
2) Komik dapat digunakan untuk memotivasi anak mengembangkan

keterampilan membaca.



3)

4)

5)

6)

7)

Prestasi pendidikan yang dicapai anak yang sering membaca
komik hampir identik dengan mereka yang jarang membacanya.
Anak diperkenalkan dengan kosa kata yang luas.

komik menyediakan teknis bagus untuk menyebarluaskan
propaganda, terutama propaganda yang menentang prasangka.
Komik memberikan sumber katarsis emosional bagi emosi yang
tertahan.

Anak mungkin mengidentifikasi dirinya dengan tokoh buku komik
yang memiliki sifat yang dikaguminya.

Sebaliknya bagi kelompok yang menentang komik mengatakan

mencurahkan waktu bermain secara berlebihan untuk membaca komik

tidak saja kurang baik melainkan juga merupakan sumber yang dapat

merugikan secara psikologis. Adapun argumen yang menentang komik

menurut Hurlock adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Karena gambar menerangkan cerita, anak kurang mampu
membaca tidak berusaha membaca teks.

Terdapat sedikit atau bahkan tidak ada kemajuan pengalaman
membaca dalam komik.

Lukisan, ceritera, dan bahasa komik kebanyakan bermutu rendah.
Cerita yang berkaitan dengan seks, kekerasan, dan ketakutan
terlalu merangsang dan sering menakutkan anak.

Komik menghambat anak melakukan bentuk bermain lainnya.



6) Dengan menggambarkan perilaku antisosial, komik mendorong
timbulnya agresivitas dan kenakalan remaja.

7) Komik menjadikan kehidupan sebenarnya membosankan dan
tidak menarik.

Dengan demikian, buku-buku komik selain berfungsi sebagai
media hiburan, juga dapat dipergunakan secara efektif dalam upaya
membangkitkan minat baca, mengembangkan perbendaharaan kata-
kata dan keterampilan membaca serta dapat dijadikan media efektif
untuk tujuan pembelajaran. Untuk pembelajaran di sekolah tentu
dipilih komik yang dapat mendidik, dapat menimbulkan gairah belajar
pada anak-anak, komik yang lucu, dan komik yang dikenal oleh anak-
anak yang disesuaikan dengan dunianya.

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia

Untuk mengetahui pengertian bahasa, dapat ditinjau menjadi
dua segi yaitu segi teknis dan segi praktis. Dari segi teknis bahasa
adalah seperangkat ujaran yang bermakna, yang dihasilkan dari alat
ucap manusia. Pengertian secara praktis bahasa merupakan alat
komunikasi antara anggota masyarakat yang berupa sistem lambang
bunyi yang bermakna, yang dihasilkan dari alat ucap manusia. Dari
pengertian secara praktis ini dapat kita diketahui bahwa bahasa dalam

hal ini mempunyai dua aspek, yaitu aspek sistem (lambang) bunyi dan



aspek makna. Bahasa disebut sistem bunyi karena bunyi-bunyi bahasa
yang kita dengar atau yang Kkita ucapkan itu sebenarnya bersistem atau
memiliki keteraturan.Dalam hal ini istilah sistem bunyi hanya terdapat
di dalam bahasa lisan, sedangkan didalam bahasa tulis bahasa sistem
bunyi itu digambarkan dengan lambang-lambang tertentu yang disebut
huruf, dengan demikian bahasa selain dapat disebut sistem bunyi, juga

disebut sistem lambang.*?

. Karakteristik Pembelajaran Bahasa Indonesia SD/MI

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual,
sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang
keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran
bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya,
budayanya, dan budaya orang
lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta
menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam
dirinya.

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa

Indonesia

22 Mustakim, Membina Kemampuan Berbahasa ( Jakarta: PT. Utama Gramedia Pustaka utama, 1994).

Him. 4



dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusi
a Indonesia. Anak berkembang pada semua aspek perkembangannya
baik fisik, emosional, sosial, dan kognitif. Tidak ada jalan lain kecuali
guru harus memiliki tanggungjawab dan perhatian penuh bagi keutuhan
perkembangan anak.
Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia SD/MI

Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah
salah satu program yang bertujuan untuk mengembangkan
pengetahuan, keterampilan berbahasa peserta didik, serta sikap positif

terhadap Bahasa dan Sastra Indonesia.

Tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD/ Madrasah Ibtidaiyah

yaitu :

1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulis,

2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebag
ai bahasa persatuan dan bahasa negara,

3. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat
dan kreatif untuk berbagai tujuan,

4. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampu

an intelektual, serta kematangan emosional dan sosial,



5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa,

6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai
khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.

d. Aspek-aspek Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa indonesia terdiri dari beberapa aspek sebagai

berikut :

1. Mendengarkan

Kegiatan mendengarkan adalah kegiatan yang utama bagi
orang yang belajar bahasa. Anak sejak dini belajar bahasa dari orang
tuanya dengan jalan mendengar. Dengan kegiatan mendengar maka
siswa-siswi dapat melakukan kegiatan meniru, menangkap, dan
melakukan yang didengar.

2. Berbicara

Kegiatan berbicara adalah kegiatan yang sifatnya produktif
setelah kegiatan mendengar dilakukan. Tujuan pembelajaran berbicara
pada umumnya ialah agar menggunakan bahasa secara lisan, supaya
kegiatan berbicara itu efektif.

3. Membaca

Kegiatan membaca dimulai ketika anak sudah mulai bisa

mengenal huruf. Membaca dalam pengertian bahasa pemulaan



seringkali  siswa-siswi diajari untuk membaca gambar atau
menceritakan apa yang dilihatnya pada gambar sebelum mereka
mengenal huruf. Kegiatan demikian disebut “kegiatan membaca
gambar”.
4. Menulis
Kegiatan belajar yang tercangkup dalam kegiatan menulis adalah :
e Menyalin
Kegiatan menyalin adalah kegiatan yang ditujukan kepada
ketrampilan menulis
e Mengarang
Mengarang adalah kegiatan merangkai atau menyusun hasil
pikiran dalam bahasa tulis. Dapat diartikan juga mengarang adalah
menuliskan hasil pikiran-pikiran mengenai yang didengar, dilihat
dan dialami.
e Dekte
Dekte merupakan kegiatan menulis juga, yang ditulis adalah
bahasa lisan yang diungkapkan oleh guru. Oleh karena itu dekte

juga termasuk kegiatan mendengar.?®

% A. S. Broto, Pengajaran Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1980) him. 120



5. Hakikat Kemampuan Menulis
a. Pengertian Kemampuan

Kemampuan yang dimiliki oleh manusia merupakan bekal yang
sangat pokok. Kemampuan ini telah berkembang selama berabad-abad
yang lalu untuk memperkaya diri dan untuk mencapai perkembangan
kebudayaan yang lebih tinggi. Misalnya para ilmuwan berusaha terus hasil
penemuan ilmiah yang digali oleh generasi terdahulu terjadi kerana
manusia dibekali berbagai kemampuan.?*

Dalam kamus besar bahasa indonesia kemampuan berarti
kesanggupan, kecakapan, kekuatan kita berusaha dengan diri sendiri.
Poerwadarminta mempunyai pendapat lain tentang kemampuan yaitu
mampu artinya kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan
kemampuan artinya kesanggupan, kecakapan, kakuatan.

Sedangkan Woodword dan Marquis memberikan definisi bahwa
kemampuan (Ability) mempunyai tiga arti yaitu (achievement) yang
merupakan actual ability, yang dapat diukur langsung dengan alat atau tes
tertentu, (capacity) yang merupakan potential ability, yang dapat diukur
secara tidak langsung dengan melalui pengukuran terhadap kecakapan
individu, dimana kecakapan ini berkembang dengan perpaduan antara
dasar dengan training yang intensif dan pengalaman, (aptitude) yaitu

kualitas yang hanya dapat diungkap/diukur dengan tes khusus yang sengaja

Zhitp://www.iphimkool.co.cc/kemampuanbahasa indonesia.html) 03/07/2012



http://www.iphimkool.co.cc/kemampuanbahasa%20indonesia.html

dibuat untuk itu. Ability(kemampuan, kecakapan, ketangkasan, bakat,

kesanggupan) merupakan tenaga (daya kekuatan) untuk melakukan suatu

perbuatan.®

b. Pengertian Menulis

Menulis dan membaca sebagai aktifitas komunikasi,

merupakan kegiatan yang saling melengkapi. White menyebutkan
bahwa antara membaca dan menulis terdapat hubungan yang saling
menunjang dan melengkapi. Artinya, kebiasaan membaca tidak
mungkin terlaksana tanpa kebiasaan menulis atau mengarang,
sebaliknya kebiasaan menulis tidak akan bermakna tanpa diikuti oleh
kebiasaan membaca.?

Ketrampilan menulis sebagai salah satu cara dari empat
ketrampilan berbahasa yang mempunyai peranan penting di dalam
kehidupan manusia. Dengan menulis seseorang dapat mengungkapkan
pikiran dan gagasan untuk mencapai maksud dan tujuannya. Menulis
adaah menurunkan atau melukiskan lambing-lambang grafik

menggambarkan suatu bahasa yang dipakai oleh seseorang, sehingga

% http://digilib.petra.ac.id/.../jinkpe-ns-sl-2008-hanurda-chapter2.pdf)
% Haryadi dan Zamzami, Peningkatan Keterampilan Bebahasa Indonesia (Jakarta: Debdikbud Dirjen
Dikti Bagian Pengembangan Pendidikan Guru dan Sekolah Dasar, 1996), HIm.75



orang-orang lain dapat membaca lambing-lambang grafik tersebut kalau
mereka memahami bahsa dari gambaran grafik itu.’

Byrne dalam Haryadi, mengemukakan bahwa mengarang pada
hakikatnya bukan sekedar menulis symbol-simbol grafis sehingga
berbentuk kata, dan kata-kata disusun menjadi kalimat menurut
peraturan tertentu, akan tetapi mengarang adalah menuangkan buah
pikiran ke dalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat yang dirangkai
secara utuh, lengkap dan jelas sehingga buah pikiran tersebut dapat
dikomunikasikan kepada pembaca dengan berhasil. Secara singkat
dapat dikatakan bahwa kegiatan mengarang, mengarang menggunakan
bahasa tulis untuk menyatakan isi hati dan buah pikirannya secara
enarik dan mengena pada pembaca.?

c. Pengertian Kemampuan Menulis
Menulis adalah keterampilan produktif dengan menggunakan
tulisan. Menulis dapat dikatakn suatu keterampilan berbahasa yang paling
rumit diantara jenis-jenis keterampilan bahasa lainnya. Keterampilan
menulis adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam bidang tulis

menulis sehingga tenaga potensial dalam menulis. Keterampilan berbahasa

%" Tarigan, Henry Guntur, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa,
1986), HIm 21

*® Haryadi dan zamzami, Peningkatan Keterampilan Bebahasa Indonesia (Jakarta: Debdikbud Dirjen
dikti bagian pengembangan pendidikan guru dan sekolah dasar, 1996), him.3



seperti diketahui, menulis itu adalah ebuah keterampilan sehingga dapat
dilatih sedemikian rupa meningkatkan kemampuan tersebut.
d. Tujuan Menulis

Tulisan pada dasarnya adaah sarana untuk menyampaikan pendapat
atau gagasan agar dapat dipahami dan diterima orang lain. Pembelajaran
menulis memiliki tujuan instruksional umum yang termuat dalam GBPP.
Tujuan instruksional pengajaran menulis dalam GBPP mengemukakan
bahwa tujuan pengajaran menuls meberikan onformasi kepada guru bahasa
Indonesia tentang pengalaman belajar yang perlu diusahakan bagi siswa
dengan penyajian pokok bahasan, subpokok bahasan, atau materi tertentu.?

Byrne dalam Haryadi, mengemukakan bahwa mengarang pada
hakikatnya bukan sekedar menulis symbol-simbol grafis sehingga
berbentuk kata, dan kata-kata disusun enjadi kalimat menurut peraturan
tertentu, akan tetapi mengarang adalah menuangkan buah pikiran ke dalam
bahasa tulis melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap
dan jelas sehingga buah pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada
pembaca dengan berhasil. Secara singkat dapat dikatakan bahwa kegiatan
mengarang, mengarang menggunakan bahasa tulis untuk menyatakan isi

hati dan buah pikirannya secara menarik dan mengena pada pembaca.®

2 Sabarti Akhaidah dkk,op.cit, him 65
*® Haryadi dan Zamzami, Peningkatan Keterampilan Bebahasa Indonesia (Jakarta: Debdikbud Dirjen
Dikti Bagian Pengembangan Pendidikan Guru Dan Sekolah Dasar, 1996), HIm.3



Berdasarkan uraian di atas, menulis empunyai tujuan untuk melatih
siswa agar memiliki kemampuan dalam menulis atau dalam menyampaikan
dan menuangkan segala gagasan, pendapat, perasaan dan pengalamannya
ke dalam bentuk tulisan. Dengan keterampilan menulis yang dimiliki siswa
dapat mengembangkan kreativitas dan dapat mempergunakan bahasa
sebagai sarana menyalurkan kreatitivitasnya dalam kehidupan sehari-hari
dalam bentuk tulisan. Sehingga membentuk interaksi komunikasi antar
penulis dan pembaca (misalnya antara guru dan siswa dalam kegiatan
pembelajran menulis). Selain itu, menulis juga bertujuan untuk
mengekspresikan diri da sekaligus untuk menstimulus perhatian, minat,
dan perasaan, serta mempermudah siswa dalam kegiatan belajar untuk
mencapai tujuan pembelajran.

Proses Menulis

Proses pembelajaran menulis terdiri dari beberapa tahap yaitu
pramenulis, menulis, merevisi, mengedit, dan mempublikasikan. Secara
padat proses menulis terdiri dari lima tahap yaitu:

1. Pramenulis, merupakan kegiatan pada tahap persiapan yaitu penulis
baru menemukan gagasan, menentukan judul karangan, menentukan
tujuan, memilih bentuk dan jenis tulisan, membuat karangan, dan
mengumpulkan bahan-bahan.

2. Menulis, pada tahap ini dimulai dengan menjabarkan ide dalam

bentuk tulisan. lde-ide tersebut dituangkan dalam bentuk kalimat dan



paragraph yang kemudian dirangkai menjadi karangan utuh. Pada

tahap ini diperlukan berbagai pengetahuan kebahasaan dan teknik

penulisan.

3. Merevisi, pada tahap ini dilakukan koreksi terhadap keseluruhan
karangan yang dilakukan pada berbagai aspek, misalnya struktur
karangan dan kebahasaan.

4. Mengedit, apabila karangan sudah dianggap sempurna dilakukan
tahap pengeditan. Disini diperlukan format buku yang akan menjadi
acuan, misalnya ukuran kertas, bentuk tulisan, dan pengaturan spasi.

5. Mempublikasikan, yang berarti menyampaikan karangan pada public
dala bentuk cetakan atau dalam bentuk non cetak, seperti
pementasan, penceritaan, peragaan, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa proses menulis
terdiri dari: tahap pramenulis, tahap menulis, tahap merevisi, tahap
mengedit, dan yang terakhir mempublikasikan.*

f. Evaluasi Keterampilan Menulis

Evaluasi menulis dapat dilakukan dengan pemberian tes mengarang
untuk siswa, denggan berbagai jenis karangan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Pada pembelajaran menulis terdapat beberapa aspek yang dapat
dijadikan patokan dalam penilaian, misalnya penggunaan ejaan, isi cerita,

dan lain-lain. Penilaian pada ejaan yang digunakan meliputi penggunaan

3 Haryadi & zamzami, Loc.cit, him 78



huruf capital yang tepat, tanda baca titik untuk mengakhiri sebuah kalimat,
tanda baca koma untuk memberikan jeda dalam suatu kalimat, penggunaan
tanda titik dua, titik koma, tanda seru, dan tanda Tanya. Selain itu
penyusunan dan bentuk paragraph dalam menulis masuk dalam criteria
penilaian, serta kesesuaian isi cerita dengan judul dan paragraph yang akan
dibuat.
6. Karangan Deskripsi
a. Pengertian Karangan Deskripsi

Karangan adalah susunan kata yang berlapis-lapis dan teratur yang
menggunakan bahasa yang teratur pula. Dalam hal ini, krangan juga
mempunyai beberapa fungsi diantaranya yaitu karangan yang berfungsi
member tahu, karangan yang berfungsi member pemahaman, karangan
yang berfungsi mengisahkan, karangan yang berfungsi menggambarkan,
karngan yang berfungsi member petunjuk, karangan yang berfungsi
instruktif (memerintahkan), karangan yang berfungsi untuk mengingat,
karangan yang berfungsi untuk korespondensi, dan lain sebagainya.

Mengarang adalah suatu kegiatan yang kompleks. Asrom
mengungkapkan bahwa mengarang adalah bgaimana seseorang
menuangkan gagasan, pikiran ataupun secara terstruktur dan terarah dalam
bentuk tulisan. Sabarti Akadiah berpendapat bahwa mengarang adalah

merupakan kegiatan menuangkan gagasan yang sekaligus menuntut

*? Karsana, Intisari Tata Bahasa, (Bandung:PT.Angkasa Djajasudarma,1986) Him 17



beberapa kemampuan. Dari beberapa pendapat ahli diatas, maka penulis
mengambil kesimpulan bahwa mengarang itu mengorganisasikan ide-ide
yang dimiliki seseorang untuk dituangkan ke dalam bahasa tulis secara
teratur agar mudah dipahami oleh pembacanya.angan adalah semacam
bentuk wacana yang berusaha menyajikan suatu objek atau suatu hal
sedemikian rupa, sehngga objek itu seolah-olah berada didepan mata
kepala pembaca, seakan-akan pembaca melihat sendiri objek itu. *

Menurut hartono, deskripsi yaitu suatu bentuk komposisi yang
digunakan sebagai sarana penulis atau pembicara menggambarkan atau
menceritakan bagaimana bentuk atau wujud suatu barang atau objek, atau
mendeskripsikan cita rasa suatu benda, hal atau bunyi. Deskripsi adalah
lukisan yang menggambarkan rupa, suara, bau, atau rasa sesuatu. Deskripsi
adalah karangan yang lebih kompak dan bertekstur dengan memilih detail-
detail fisik dan emosional. **

Rustamaji mengatakan bahwa karangan deskripsi adalah jenis
karangan yang bertujuan untuk menyodorkan gambaran mengenai suatu
pokok persoalan, penggambaran sesuatu itu menurut apa adanya. Karangan
deskripsi adalah semacam bentuk wacana yang berusaha menyajikan suatu
objek atau suatu hal sedemikian rupa, sehingga objek itu seolah-olah

berada di depan mata pembaca. Deskripsi member suatu citra mental

** Keraf Gorys, Argumentasi dan Narasi,(Jakarta: PT. Gramedia 1997) HIm 45
% Sudiati Dkk, Buku Praktis Bahasa Indonesia,(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka,2005).HIm 3-4



mengenai sesuatu hal yang dialami, misalnya pemandangan, orang,
binatang, atau sensasi. *°
b. Hakikat Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi

Dalam kaitannya dengan pengajaran menulis karangan, penelitia ini
bertujuan agar siswa mampu menghasilkan karangan yang terdiri atas ratusan
kata dengan hasil yang baik. Siswa mampu menyusun kalimat, menyusun
paragraph dan akhirnya menyusu wacana yang diajarkan kepada siswa adalah
karangan deskripsi.

Melalui pembelajaran menulis karangan deskripsi, siswa diharapkan
memiliki kegemaran menulis untuk meningkatkan pengetahuan dan
pengalamnnya. Dengan bekal yang cukup siswa akan dapat menuangkan
gagasan dan perasaannya serta menyukai kegiatan menulis seperti menyusun
karangan deskripsi.

Simpulan yang dapat diambil adalah bahwa pembelajran menulis
karangan deskripsi pada hakekatnya adalah membantu para siswa agar dapat
mengembangkan gagasan secara bertahap yaitu menyusun kalimat, menyusun

pargraf, dan akhirnya menyusun wacana atau karangan deskripsi. %

** Irama Widya Keraf, Diksi Dan Gaya Bahasa, (Bandung: PT.Eresco, 1995).HIm.7
% http://proskripsi.blogspot.com/2013/05/karakteristik-karangan-deskripsi.html



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang
berorientasi pada produk dalam bidang pendidikan. Penelitian pengembangan
menurut Sugiyono adalah penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 'Sebagaimana
menurut Borg & Gall penelitian pengembangan adalah suatu proses yang
dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.?

Sedangkan penelitian pengembangan menurut Seels & Richey
didefinisikan sebagai berikut : “Penelitian pengembangan sebagaimana
dibedakan dengan pengembangan pembelajaran yang sederhana, didefinisikan
sebagai kajian secara sistemik untuk merancang, mengembangkan dan
mengevaluasi program-program, Dengan demikian penelitian pengembangan
dalam bidang pendidikan merupakan penelitian yang bertujuan untuk
meningkatkan keefektifan pembelajaran baik dalam proses maupun hasilnya
dengan mengacu pada produk yang telah dikembangkan sehingga dapat
tercapai tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian akan dilakukan

oleh peneliti, yaitu mengembangkan produk berupa media pembelajaran

'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung :
Alfabeta, 2009), him. 407
’Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 2010), him.
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dengan menggunakan Buku Komik, yang bertujuan agar siswa lebih antusias
dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada ketrampilan
menulis dan agar siswa mudah memahami isi cerita dan menceritakan
kembali cerita tersebut dalam bentuk tulisan dengan menggunakan kata-kata
sendiri.

Produk ini diharapkan dapat menjadi media yang tepat sebagai
perantara dalam menyampaikan materi pelajaran. Oleh karena itu, salah satu
cara yang ditempuh oleh peneliti adalah melalui “pengembangan yang
berorientasi pada produk” berupa media Buku Komik untuk kelas Il yang
difokuskan pada ketrampilan menulis pelajaran Bahasa Indonesia.

B. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Terdapat dua macam hipotesis penelitian, yaitu hipotesis kerja (ha)
dan hipotesis nol (ho). Hipotesis kerja dinyatakan dalam kalimat positif
sedangkan hipotesis nol dinyatakan dalam kalimat negatif.’

Adapun hipotesis penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut :

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
(Bandung : Alfabeta, 2009), him. 96-99



Ha : Terdapat perbedaan signifikan pada kemampuan menulis siswa kelas Il
SDI As Salam Malang sebelum dan sesudah menggunakan media
pembelajaran Buku Komik.

Ho : Tidak terdapat perbedaan signifikan pada kemampuan menulis siswa
kelas Il SDI As Salam Malang sebelum dan sesudah menggunakan media
pembelajaran Buku Komik.

C. Model Pengembangan

Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang dipergunakan sebagai
acuan dalam melakukan kegiatan. Menurut Punaji model pengembangan ada dua
yaitu model konseptual dan model prosedural. Model konseptual adalah model
yang bersifat analitis yang memberikan atau menjelaskan komponen-komponen
produk yang akan dikembangkan dan keterkaitan antar komponennya.*

Dalam penelitian pengembangan media pembelajaran ini, penulis mengacu
pada pedoman penelitian pengembangan menurut Arief S. Sadiman dkk. Dengan
urutan penelitian sebagai berikut :

1. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa (menentukan tujuan program
atau produk yang akan dikembangkan).

2. Merumuskan tujuan instruksional dengan operasional khas.

3. Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya
tujuan.

4. Mengembangkan alat pengukur keberhasilan.

*Ibid., him. 200



5. Menulis naskah media.

6. Mengadakan tes dan revisi.’

Langkah-langkah prosedural dalam penelitian dan pengembangan media
pembelajaran ini senada dengan uraian Nana Syaodih tentang prosedur
pelaksanaan penelitian pengembangan, yaitu metode deskriptif, evaluatif, dan
eksperimental. Metode penelitian deskriptif digunakan dalam penelitian awal

untuk menghimpun data tentang kondisi yang ada. Kondisi yang ada mencakup:

1. Kondisi produk yang sudah ada sebagai bahan perbandingan atau bahan dasar
untuk produk yang akan dikembangkan.

2. Kondisi pihak pengguna seperti sekolah, guru, siswa serta pengguna lainnya.

3. Kondisi faktor-faktor pendukung dan penghambat pengembangan dan
penggunaan dari produk yang akan dihasilkan, mencakup unsur manusia,

sarana dan prasarana, pengelolaan.

Berikut ini peta konsep langkah-langkah pengembangan media dengan

pengembangan menurut Arief S. Sadiman dkk.®

*Arief S. Sadiman dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya (Jakarta :
PT. Raja Grafindo, 2003), him. 98
*Ibid
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Bagan 3.1. Model Desain Pembelajaran Sadiman

1. Identifikasi Kebutuhan
Yang dimaksud dengan mengidentifikasi kebutuhan dalam proses belajar
mengajar adalah kesenjangan antara apa yang dimiliki siswa dengan apa yang
diharapkan.

2. Perumusan Tujuan
Perumusan tujuan merupakan hal pokok yang harus dilakukan sebelum
merancang suatu program media. Sebab dengan penetapan tujuan tersebut dapat

diketahui arah suatu program pengajaran.



3. Pengembangan Materi
Pengembangan materi, tindakan yang dilakukan selanjutnya menganalisis
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan menjadi sub-sub ketrampilan yang disusun
secara baik, sehingga diperoleh bahan pengajaran yang terperinci yang dapat
mendukung tujuan tersebut.

4. Perumusan Alat Pengukur Keberhasilan
Untuk dapat mengetahui berhasil tidaknya suatu pekerjaan atau suatu
pengajaran yang dilakukan, dengan kata lain apakah siswa telah berhasil dalam
belajar atau belum, diperlukan alat ukur yang sesuai untuk kegunaan tersebut.
Alat ukur tersebut dibuat secara teliti dan direncanakan sebelum kegiatan
dilakukan.

5. Penulisan Naskah
Penyajian materi pengajaran melalui media rancangan merupakan penjabaran
pokok-pokok materi yang telah disusun secara baik sebagaimana diuraikan
diatas. Materi pengajaran dituangkan dalam tulisan/gambar yang disebut naskah
program media

6. Tes dan Reuvisi
Tes ini dimaksudkan untuk mengetahui keefektifan suatu produk yang
dirancang, kemudian revisi produk yang dikerjakan berdasarkan hasil uji

validasi dan uji coba yang dikerjakan dilapangan.’

’Asnawir, Basyiruddin Usman. Op. Cit. HIm. 140



Metode evaluatif digunakan untuk mengevaluasi proses uji coba dan setiap
kegiatan uji coba diadakan evaluasi. Metode eksperimen digunakan untuk menguji

kualitas dari produk yang dihasilkan.?

D. Prosedur Pengembangan
Berdasarkan model pendekatan pengembangan media pembelajaran menurut
Borg & Gall sebagaimana disebutkan diatas, maka prosedur pengembangan dalam
penelitian pengembangan ini mengikuti langkah-langkah yang diinstrusikan dalam
model desain tersebut sebagai berikut :
1. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa
Pada tahap pertama dalam menganalisis kebutuhan dan karakteristik
siswa, yang dilakukan peneliti, adalah mengkaji keadaan dikelas dengan tujuan
mengetahui apakah pengembangan media pembelajaran berupa Buku Komik
dibutuhkan. Pada tahap ini dilakukan observasi dikelas Il SDI As Salam
Malang serta wawancara dengan lbu Adns Arum sebagai guru kelas serta guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1.
Dari hasil observasi dan wawancara diperoleh informasi bahwa guru
Bahasa Indonesia di SDI As Salam Malang dalam membelajarkan pelajaran
Bahasa Indonesia khususnya pada ketrampilan menulis terkadang memang
menggunakan media, akan tetapi itu tidak selalu dilakukan karena keterbatasan

waktu pembuatan dan kurang kreatifitas dari guru. Mayoritas guru Bahasa

®*Nana Syaodih, Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), him. 167



Indonesia hanya menerapkan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan
sehingga suasana belajar kurang efektif dan efisien serta kurang menarik
perhatian siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, ditetapkan bahwa
perlu diadakan media pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan
kemampuan berbicara siswa, yaitu berupa pengembangan media pembelajaran
Buku Komik.

Langkah selanjutnya untuk menganalisis kebutuhan dan karakteristik
siswa adalah mengidentifikasi tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia materi
berbicara kelas Il SD/MI. Langkah ini berarti menentukan apa yang diinginkan
untuk dapat dilakukan siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.

Untuk mengetahui karakteristik pembelajaran Bahasa Indonesia SD dan
kualifikasi kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh siswa setelah mengikuti
pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis kelas 11, maka perlu dikaji peraturan
mentri pendidikan nasional (Permendiknas) No. 22 tentang standar isi yang

berisi tentang standar kompetensi dan kompetensi dasar SD/MI.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI bertujuan agar peserta didik

memiliki kemampuan sebagai berikut:

1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku,
baik secara lisan maupun tulis

2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa



3)

4)

5)

6)

persatuan dan bahasa negara

Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan
kreatif untuk berbagai tujuan

Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial

Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa

Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya

dan intelektual manusia Indonesia.

Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup
komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi

aspek-aspek sebagai berikut.

1. Mendengarkan
2. Berbicara
3. Membaca

4.  Menulis.
Pada akhir pendidikan di SD/MI, peserta didik telah membaca

sekurang-kurangnya sembilan buku sastra dan nonsastra.



2. Merumuskan tujuan instruksional dengan operasional khas
a. Mengidentifikasi tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas Il
semester 11 SD/MI.

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah rumusan
mengenai kemampuan atau perilaku yang diharapkan dapat dimiliki
olen siswa sesudah mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia.
Kemampuan atau perilaku tersebut harus dirumuskan secara spesifik
dan operasional sehingga dapat diamati dan diukur. Dengan demikian,
tingkat pencapaian siswa dalam perilaku yang ada dalam tujuan
pembelajaran khusus dapat diukur dengan tes.

b. Analisis Indikator dari Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
3. Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung
tercapainya tujuan

Langkah pokok dari kegiatan desain pembelajaran Bahasa

Indonesia adalah pemilihan bahan pembelajaran dan merumuskan butir-
butir materi secara rinci. Adapun hasil produk dalam pengembangan ini
berupa “ Media Buku Komik Untuk kelas 2 SD”.

Materi menulis yang dipelajari oleh siswa SD/MI itu meliputi

siswa dapat menceritakan kembali cerita anak yang dibaca dengan

menuangkannya pada tulisan.



4. Mengembangkan Alat Ukur Keberhasilan

Langkah selanjutnya setelah butir-butir soal dirumuskan, dilakukan
pengembangan alat ukur keberhasilan. Dalam hal ini peneliti menggunakan
test before treatmentdan test after treatment.

Test before treatment merupakan test yang dilakukan kepada siswa
setelah pelajaran selesei disampaikan dengan cara mengajar biasa atau hanya
dengan menggunakan media yang biasa atau tidak menarik (test sebelum
menggunakan media pembelajaran buku komik). Sedangkan test after
treatment merupakan test yang diberikan kepada siswa setelah dilakukan
perlakuan yang berbeda, yaitu dengan menggunakan media pembelajaran
dalam bentuk buku komik (test sesudah menggunakan media pembelajaran
buku komik).

Selain menggunakan kedua test yang dilakukan kepada siswa,
instrumen penelitian yang lainnya adalah berupa angket yang diberikan
kepada guru dan validator yang terdiri dari dosen yang berkompeten di bidang
isi media pembelajaran dan kompeten di bidang desain media pembelajaran.
Angket-angket tersebut digunakan untuk mengetahui kelayakan media
pembelajaran buku komikl sebagai media pembelajaran Bahasa Indonesia.

5. Menulis Naskah Media

Pada tahap ini media dirancang sesuai dengan apa yang akan

dikembangkan, yaitu media pembelajaran berbentuk buku komik untuk

meningkatkan kemampuan menulis siswa. Desain media disesuaikan dengan



materi dan dirancang semenarik mungkin untuk memberikan stimulus kepada
siswa dan agar siswa termotivasi untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Naskah media buku komik ini disertai dengan gambar-gambar yang
menarik, full colour serta ada lembar evaluasi. Dirancang dengan tujuan agar
siswa dapat dengan mudah memahami sebuah cerita dan menceritakannya
kembali cerita tersebut dengan kata-kata sendiri dalam bentuk tulisan.

6. Mengadakan Tes dan Revisi

Setelah media buku komik ini selesei dirancang, selanjutnya diadakan
test, yaitu test validator dan tes uji coba. Test validator dilakukan pada ahli isi
dan ahli desain, dengan ahli isi adalah dosen Bahasa Indonesia, serta ahli
desain adalah dosen yang berkompeten dalam desain media. Uji validitas
tersebut dilakukan untuk memperoleh data yang digunakan untuk merevisi
media pembelajaran yang telah dihasilkan.

Media yang sudah divalidasi, kemudian direvisi untuk perbaikan
media ketika digunakan untuk uji coba ke siswa. Setelah media di uji coba,
dilakukan test lagi terhadap kelayakan media buku komik sebagai media
pembelajaran Bahasa Indonesia. Test ini dilakukan pada dua subjek. Pertama
uji coba ahli isi yaitu guru bidang studi dengan cara mengisi angket dan yang
kedua siswa menjadi subyek penelitian.

E. Uji Coba Produk
Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat

digunakan sebagai dasar untuk menetapkan kevalidan, keefektifan, dan



kemenarikan produk yang dihasilkan. Pada bagian akan membahas terkait
dengan desain uji coba, subjek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan
data, dan teknik analisis data. Beberapa kegiatan yang dilakukan untuk uji
coba dalam penelitian pengembangan ini antara lain adalah :
1. Desain Uji Coba

Dalam bidang pendidikan, desain produk seperti media pembelajaran
baru dapat diuji coba, setelah divalidasi dan direvisi. Uji coba tahap awal
dilakukan dengan simulasi penggunaan media pembelajaran tersebut. Setelah
disimulasikan, maka dapat di uji cobakan pada kelompok terbatas. Pengujian
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi apakah media
pembelajaran baru lebih efektif dan efisien dibandingkan media pembelajaran
yang lama atau yang lain.’

Uji coba dilakukan dalam rangka mengetahui tingkat kemenarikan,
validitas dan efektivias produk. Produk berupa media pembelajaran, yang
diuji dari tingkat validitas, kemenarikan, dan keefektifannya. Tingkat validitas
dan kemenarikan media pembelajaran diketahui melalui hasil analisis kegiatan
uji coba yang dihasilkan melalui beberapa tahap yaitu tahap konsultasi, tahap
validasi ahli, serta tahap uji coba lapangan. Masing-masing tahap dijelaskan

sebagai berikut :

®Sugiyono, 2008. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: CV. ALFABETA,

him.414



a. Tahap Konsultasi
Pada tahap konsultasi ini terdiri dari beberapa kegiatan yaitu:

1) Dosen pembimbing melakukan pengecekan terhadap media
pembelajaran yang dikembangkan. Dosen pembimbing memberikan
arahan dan saran perbaikan terhadap media pembelajaran yang kurang.

2) Pengembang melakukan perbaikan media pembelajaran berdasarkan
konsultasi yang dilakukan.

b. Tahap Validasi Ahli
Pada tahap validasi ahli ini ada beberapa kegiatan yang dilakukan
diantaranya adalah:

1) Ahli isi media, ahli desain media dan ahli pembelajaran (guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia) memberikan komentar dan saran terhadap
media pembelajaran yang dikembangkan atau yang dihasilkan.

2) Pengembang melakukan analisis data penilaian yang berbentuk
komentar dan saran perbaikan.

3) Pengembang melakukan perbaikan media pembelajaran Bahasa

Indonesia berdasarkan penilaian dan tanggapan yang diberikan.

Hasil validasi yang diperoleh melalui penilaian dan tanggapan dari
para ahli dengan mengisi angket dan memberikan masukkan atau saran serta
terhadap bahan ajar tersebut digunakan untuk mengetahui kelayakan bahan

ajar untuk digunakan dalam pembelajaran.



c. Tahap Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan diambil dilakukan terhadap siswa kelas 2 SDI As
Salam Malang yang berjumlah 20 orang yang terdiri dari beberapa kegitan

berikut:

1) Pengembang mengamati siswa pada saat proses pembelajaran Bahasa
Indonesia pada aspek ketrampilan menulis dengan menggunakan media
buku komik pada pembelajaran Bahasa Indonesia yang dikembangkan.

2) Siswa memberikan penilaian terhadap media pembelajaran Bahasa
Indonesia hasil pengembangan.

3) Pengembang melakukan analisis dan data hasil penelitian.

4) Pengembang melakukan perbaikan media pembelajaran berdasarkan

hasil analisis penilaian.

Tahap uji coba lapangan yang dilakukan pada siswa SDI As Salam
Malang yaitu pemanfaatan media pembelajaran untuk siswa SD/MI kelas 2
dengan pokok bahasan menulis dengan menceritakan kembali cerita yang
didengar dalam bentuk tulisan. Selanjutnya alur desain uji coba produk

tersebut secara umum dapat dijelaskan pada gambar 3.1

Berikut alur desain uji coba yang digunakan :



Tahap uji coba lapangan yang dilakukan pada siswa SD Islam As
Salam kota Malang yaitu pemanfaatan media pembelajaran untuk siswa
SD/MI kelas 2 dengan pokok bahasan menulis cerita dengan menceritakan
kembali cerita yang dibaca. Selanjutnya alur desain uji coba produk tersebut

secara umum dapat dijelaskan pada gambar 3.1

Berikut alur desain uji coba yang digunakan :

Media pembelajaran Uji coba oleh:
Bahasa Indonesia kelas | 1. Ahli bidang studi
2 dalam bentuk buku - Bahasa Indonesia
komik pada pokok 2 Ahli desain
bahasan “menulis” di 3. Guru Bahasa
SD Islam As Salam Indonesia SD/MI
Malang l
Produk akhir berupa Penelitian pada siswa
Media Pembelajaran |« kelas 2 SD Islam As
Bahasa Indonesia Salam Malang

Gambar 3.2 Alur Desain Uji Coba
2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah ahli isi media, ahli
desain media pembelajaran, guru bidang studi Bahasa Indonesia dan
siswa kelas 2 SDI As Salam Malang sebagai lokasi uji coba didasarkan
pada : 1) siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada

aspek “menulis” kurang begitu memahami ejaan yang disesuaikan



(EYD), 2) belum adanya media buku komik pada pembelajaran Bahasa
Indonesia khususnya pada pokok bahasan “menulis”.
a. Ahli Isi (materi) Media Pembelajaran
Ahli materi (Isi) merupakan dosen yang ahli dalam materi Bahasa
Indonesia khususnya pada aspek “berbicara”. Adapun kualifikasi ahli
dalam penelitian pengembangan ini adalah seseorang yang setidaknya :
1. Mengetahui karakteristik materi Bahasa Indonesia di MI/SD
khususnya pada aspek “menulis”.
2. Memiliki wawasan pengalaman yang relevan terhadap produk yang
dikembangkan
3. Bersedia menjadi penguji produk pengembangan produk media buku
komik pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 2 SDI As
Salam Malang.
b. Ahli Desain Media Pembelajaran
Ahli desain media pembelajaran ditetapkan sebagai penguji desain
media pembelajaran. Pemilihan ahli desain media pembelajaran
didasarkan pada pertimbangan bahwa orang tersebut memilki kompetensi
di bidang desain media pembelajaran.
c. Ahli Pembelajaran atau Guru Bidang Studi
Ahli Pembelajaran atau guru bidang studi memberikan tanggapan
dan penilaian terhadap pengembangan media buku komik pada

pembelajaran bahasa Indonesia dengan kualifikasi sebagai berikut :



a. Guru tersebut sedang mengajar ditempat lembaga SD/MI

b. Memilki pengalaman dalam mengajar Bahasa Indonesia

c. Bersedia sebagai penguji dan pengguna produk media pembelajaran
Bahasa Indonesia untuk sumber perolehan data hasil pengembangan

d. Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan diambil dari siswa kelas 2 SDI As Salam
Malang yang berjumlah 20 orang.
3. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah data
kuantitatif dan data kualitatif."

Pada kebutuhan penelitian pengembangan ini laporan kuantitatif dapat
digabung dengan kualitatif. ''Data kualitatif dihimpun dari penilaian,
masukan, tanggapan, kritik dan ssaran perbaikan melalui angket pertanyaan
terbuka. Sedangkan data kuantitatif dihimpun dengan menggunakan angket
pertanyaan tertutup yang disusun dengan menyediakan pilihan jawaban
tentang penilaian produk baik dari segi isi maupun desain dan tes pencapaian
hasil belajar setelah penggunaan produk media pembelajaran pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Data Kuantitatif dikumpulkan melalui angket dan

test diantaranya adalah :

*Wahid Murni dan Nur Ali, Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan Agama dan Umum Dari Teori
Disertai Menuju Contoh Hasil Penelitian, (Malang : UM Press, 2008).

“'Septiawan Santana, Menulis Ilmiah Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2007), him. 86



a. Penilaian isi/materi, desain media pembelajaran tentang ketepatan
komponen media pembelajaran meliputi isi, penggunaan bahasa,
pengemasan, ilustrasi dan kelengkapan komponen lainnya yang dapat
menjadikan sebuah media pembelajaran menjadi efektif dan menarik
sehingga dapat digunakan oleh siswa.

b. Penilaian guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan siswa uji coba
terhadap kemenarikan media pembelajaran.

c. Hasil test belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media
pembelajaran hasil pengembangan (pree test dan post test).

Sedangkan data kualitatif dikumpulkan melalui :

a. Wawancara dengan guru Bahasa Indonesia terkait dengan informasi
pembelajaran di SDI As Salam Malang.

b. Masukan, tanggapan, dan saran perbaikan berdasarkan penilaian ahli
yang diperoleh melalui hasil wawancara dari ahli materi/isi, ahli media,
ahli pembelajaran dan siswa kelas 2 SDI As Salam Malang.

4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data diantaranya
adalah berupa hasil wawancara, angket dan test perolehan hasil belajar.
Hasil wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan ingin mengetahui hal-hal dari

responden yang lebih mendalam. Angket digunakan untuk pengumpulan



data terkait dengan tanggapan dan saran dari subjek validator ahli dan

subjek sasaran uji coba, selanjutnya digunakan untuk revisi. Angket yang

dibutuhkan dalam penelitian pengembangan ini diantara lain:

a. Angket penilaian atau tanggapan ahli isi media pembelajaran Bahasa
Indonesia

b. Angket penilaian atau tanggapan ahli desain media pembelajaran.

c. Angket penilaian atau tanggapan guru Bahasa Indonesia kelas 2 SDI
As Salam Malang

d. Angket penilaian atau tanggapan melalui uji coba lapangan (field
evaluation).
Sedangkan tes perolehan hasil belajar yang  digunakan untuk
mengetahui pencapaian hasil pemahaman siswa dilakukan dengan
membandingkan hasil pre-test dengan hasil post-test yang
menunjukkan keefektifan belajar siswa setelah menggunakan

media pembelajaran dalam bentuk buku Komik.*?

5. Teknik Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini
mempunyai tiga teknik diantaranya, analisis isi pembelajaran, analisis

deskriptif, analisis hasil tes.
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12 Arief, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), him.



a. Analisis Isi Pembelajaran

Analisis ini  dilakukan dengan merumuskan tujuan
pembelajaran yang disesuaikan dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar untuk menyusun isi dari media pembelajaran yang
dikembangkan. Hasil dari analisis tersebut kemudian digunakan
sebagai bahan pengembangan media buku komik pada pembelajaran
bahasa Indonesia.

b. Analisis Deskriptif

Analisis ini dilakukan pada saat uji coba, data dihimpun dari
penilaian angket terbuka dan angket penilaian tertutup untuk
memberikan Kkritik, saran dan masukan perbaikan.

Hasil dari analisis deskriptif ini digunakan untuk menentukan
tingkat ketepatan, keefektifan dan kemenarikan produk hasil
pengembangan yang berupa media Buku komik pada pembelajran
bahasa Indonesia untuk siswa kelas 2. Data yang sudah terkumpul
dapat dikelompokkan sesuai dengan jenis data yaitu data kuantitatif
yang berbentuk angka-angka dan data kaulitatif yang berbentuk kata
atau simbol.

Data yang bebentuk simbol akan dianalisis secara logis dan
bermakna, dalam pengolahan data penelitian menggunakan teknik ini

dilakukan dengan cara mendiskripsikan semua pendapat, saran, dan



tanggapan dari validator Sedangkan data yang berbentuk angka akan

dianalisis dengan prosentase, berikut rumusnya:*®

— XX 0
P= ZXiX100/o

Keterangan :
P : Presentase kelayakan (yang dicari)
X  :Jumlah total jawaban responden dalam 1 item

YX; :Jumlah total skor jawaban tertinggi dalam 1 item

Dasar dan pedoman untuk menentukan tingkat kevaliditasan
serta dasar pengambilan keputusan untuk merevisi media
pembelajaran digunakan konservasi skala tingkat pencapaian, karena
dalam penilaian diperlukan standar pencapaian (skor) dan disesuaikan

dengan kategori yang telah ditetapkan. Berikut tabel kualifikasi

pencapaian :
Tabel 3.3
Persentase (%0) Tingkat Kevalidan Keterangan
84-100 Sangat Valid Tidak Revisi
68-84 Valid Tidak Revisi
52-68 Cukup Valid Sebagian Revisi

13 Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi pendidikan (Jakarta; Bumi Aksara, 2003). him.313



36-52 Kurang Valid Revisi

20-36 Sangat Kurang Valid Revisi

Berdasarkan penilaian diatas, media pembelajaran dikatakan valid
jika memenuhi syarat pencapaian 68-100 dari seluruh unsur yang terdapat
dalam angket penilaian ahli desain, ahli isi media pembelajaran, ahli
pembelajaran guru bidang studu Bahasa Indonesia SD/MI dan siswa kelas
2 SD. Dalam pengembangan ini media pembelajaran harus memenuhi
kriteria valid. Oleh karena itu, dilakukan revisi apabila media pembelajaran

belum memenuhi kriteria valid.

c. Analisis Hasil Tes
Analisis data hasil tes yang dilakukan untuk mengukur tingkat
perbandingan hasil belajar siswa, dalam uji coba lapangan dilakukan
menggunakan eksperimen dengan cara membandingkan keadaan sebelum
dan sesudah memakai metode mengajar baru (before-after).™
Gambar 3.3

Desain Eksperimen (Before-After)

0. X 0.

4 Sugiono, op.cit., him. 414.



Keterangan :

0O = Nilai sebelum perlakuan
0O, = Nilai sesudah perlakuan
X = Perlakuan

Data uji coba lapangan dihimpun menggunakan angket dan tes
prestasi atau achievement test(tes pencapaian hasil belajar). Data uji
coba lapangan kemudian dikumpulkan dengan menggunakan tes awal
(Pre-test) dan tes akhir (Post-test) dalam rangka untuk mengetahui
perbandingan hasil belajar kelompok uji coba lapangan yaitu siswa
kelas 2 SDI As Salam Malang sebelum menggunakan produk
pengembangan dan sesudah menggunakan produk pengembangan
media pembelajaran. Untuk menghitung tingkat perbandingan tersebut
menggunakan rumus t-test. Adapun rumus yang digunakan dengan
tingkat kemaknaan 0,5% adalah :*°

1)  Mean (rata-rata)
Adapun analisis yang digunakan untuk mengetahui mean pre-test

dan post-test dengan rumus sebagai berikut :*°

>x

Mean ===
N

“Subana dkk, Statistika Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2005), him.131-132.
16Zen Amiruddin, Statistik Pendidikan Pendidikan, (Yogyakarta:Teras: 2010), him.73



Keterangan :
Mean : rata-rata
¥X : jumlah nilai pre-test atau post-tes

N : Jumlah sampel

Berdasarkan hasil analisis menggunakan mean (rata-rata) pre-
test dan post-test, maka digunakan t-test untuk memperkuat data.
Teknik analisis datanya menggunakan dependent sample test. Berikut
rumus yang digunakan dalam dengan tingkat kemaknaan 0,5%

sebagai berikut:'’

Keterangan:
t : Uji-t
D :Diferrent (X2-X1)

N : Jumlah Sampel

YIbid.him 32



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Analisis Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas Il Semester 11
SD/ML.

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah rumusan mengenai
kemampuan atau perilaku yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa sesudah
mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. Kemampuan atau perilaku tersebut
harus dirumuskan secara spesifik dan operasional sehingga dapat diamati dan
diukur. Dengan demikian, tingkat pencapaian siswa dalam perilaku yang ada
dalam tujuan pembelajaran khusus dapat diukur dengan tes.

Berdasarkan Permendiknas No. 22 tentang Standar Isi didapat Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar pelajaran Bahasa Indonesia kelas 11, yaitu

sebagai berikut:



Tabel 3.1

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pelajaran Bahasa Indonesia

SD Kelas Il Semester 11

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Menulis

8.Menulis permulaan
dengan
mendeskripsikan
benda di sekitar
dan menyalin puisi

anak

8.1 Mendeskripsikan tumbuhan atau
binatang di sekitar secara sederhana
dengan bahasa tulis

8.2 Menyalin puisi anak dengan huruf tegak

bersambung yang rapi

B. Analisis Indikator dari Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)

dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi, teridentifikasi

rumusan standar kompetensi

dan kompetensi dasar yang selanjutnya

dikembangkan indikator mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas

Il tentang materi menulis.




Tabel 3.2
SK/KD dan Indikator Bahasa Indonesia kelas |1
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator
Menulis - Menyebutkan

8.Menulis permulaan
dengan
mendeskripsikan
benda di sekitar dan

menyalin puisi anak

8.1 Mendeskripsikan
tumbuhan atau
binatang di sekitar
secara sederhana

dengan bahasa tulis

tokoh-tokoh yang
ada di dalam cerita
Menjelaskan isi
cerita yang ada
dalam buku komik
Menulis karangan
berdasarkan buku
komik dengan

bahasanya sendiri

Penulisan tujuan pembelajaran khusus digunakan sebagai dasar dalam

mengembangkan  strategi

pembelajaran.

pembelajaran dan menyusun kisi-Kisi tes

Berdasarkan hasil analisis dari standar kompetensi dan kompetensi

dasar dapat dirumuskan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 2

materi menulis karangan adalah sebagai berikut :

Kompetensi dasar :

Mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar secara sederhana




dengan bahasa tulis.

Tujuan pembelajaran :

Melalui kegiatan tanya jawab, siswa dapat membuat kalimat

berdasarkan penggunaan huruf besar dan tanda baca dengan tepat

o Melalui kegiatan pengamatan, siswa dapat menyebutkan tokoh cerita
yang ada dalam buku komik dengan benar

e Melalui kegiatan pengamatan, siswa dapat menjelaskan isi cerita

e Melalui kegiatan penugasan individu, siswa dapat menulis karangan

berdasarkan gambar yang ada di dalam komik dengan tepat

C. Bentuk Media Pembelajaran Hasil Pengembangan

Media pembelajaran hasil pengembangan yang telah dibuat yakni
berbentuk buku komik (buku cerita bergambar) pada pokok bahasan ketrampilan
menulis dengan kompetensi Mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar
secara sederhana dengan bahasa tulis pada siswa kelas 2 SDI As Salam Malang.

Media pembelajaran ini dapat ditinjau dari beberapa komponen yang
dapat dilihat. Adapun uraian lebih lanjut adalah sebagai berikut.

a. Halaman depan/cover
Halaman depan media pembelajaran dalam bentuk buku komik ini

berjudul ”’Si Rusa yang Sombong”.



b. Rangkaian SK, KD dan Indikator Pencapaian
Pada bagian ini berisi rincian dari standar kompetensi dan kompetensi dasar
yang harus dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran. Berikut sistematika tampilan
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ditampilkan dalam media

pembelajaran.

Stendartkompstensl 0 KempetesiDazar
Memds permidacn dengon Mendeskripsikon’ fumbhan ot

mendeskripsikan benda di 2 : eols
s, o paies ok binatang di sekitar secara

sederhana dengan bahasa tulis

v,

A ——————————
Fuiian B =

= Siswa dapat menyebutkan fokoh
gerita yang ada dalam buku komik

Indikaior

* Menyebutkan tokoh-tokoh di dalam!

cerita

* Menceritakan isi cerita yang ada

* Menulis karangan berdasarkan
gambar dengan bahasanya sendiri

* Siswa dapat membuat kalimat
berdasarkan penggunaan huruf

* Siswa dapat menulis karangan
berdasarkan gambar yang ada

¥é

c. Pengantar
Pengantar media pembelajaran ini berisi tentang ucapan selamat
datang pada media pembelajaran buku komik serta pengantar perkenalan

para tokoh binatang dalam cerita.



d.

<

Selamat datang di buku komik dongeng yang sangat menarik.

Pasti.akan buat kalian p an.
Bagaimana kisah dari seekor rusa yang sangat sombong
dan licik karena mempuyai kemampuan berlari yang sangat

cepat. Oke, kita langsung simak saja bagaimana ceritanya.

Isi Utama
Isi utama pada media pembelajaran bahasa indonesia ini berisi
tentang keseluruhan cerita tentang binanatang yang berjudul “Si Rusa yang
Sombong”, karakteristik penilaian aktifitas siswa dalam menulis dan

evaluasi.

1) Perkenalan tokoh dalam cerita/dongeng

Dalam bagian perkenalan ini berisi tentang perkenalan semua
tokoh-tokoh yang berperan di dalam cerita yang berjudul “Si Rusa
yang Sombong” ada sekelompok binatang yang hidup rukun dan saling
membatu di hutan. Mereka adalah kera, kelinci, sapi, siput dan rusa.
Namun lambat laun sifat asli rusa mulai tampak. Yaitu suka jail dan
licik terhadap teman-temannya. Si kera yang pemberani selalu
melawan dan membela diri. Si kelinci yang suka berusaha meski

sebenarnya tidak mampu dia selalu berusaha untuk mampu. Si sapi



yang pasrah dan suka menangis. Dan yang terakhir ada si Kumang
seekor siput yang cerdik dan pintar.
2) Isi cerita “Si Rusa yang Sombong”

Pada bagian isi ini menceritakan tentang seekor rusa, ia
memiliki sifat yang kurang baik diantaranya sombong, suka berbohong
dan suka menjaili teman-temannya di hutan. Sekilas tentang cerita : si
Rusa mempunyai sifat yang tidak baik dia suka mengajak teman-
temannya balap lari dengan meminta barang milik temannya secara
paksa dia menang.karena merasa paling hebat si Rusa selalu sombong
karena kemampuan berlarinya sangat cepat dan tidak mau membantu
teman-temannya.hal ini membuat geram teman-temannya dan
akhirnya si  Kumang mempunyai ide yang cemerlang. Yaitu
mengelabuhi si Rusa saat lomba lari bersama si Kumang. Dengan
demikian sekelompok binatang ini bekerja sama dalam melakukan
rencana ini. Saat lomba lari antara Rusa dan Kumang ternyata yang
sampai di garis finis dulu adalah si Kumang. Si Rusa menangis sejadi-
jadinya karena kekalahannya dan menyesal karena sudah sombong. Si
rusa meminta maaf kepada teman-temannya dan mereka
memaafkannya. Tetapi mereka tidak membuka rahasia mengapa si
Kumang yang menang, dan tentang 10 kembaran yang ikut serta balap
lari. Dengan demikian mereka hidup rukun kembali tanpa ada

kejahilan dari si Rusa.



i sehuah hutan Kepulauan Aru, tinggal - |1
lah sekelompok hewan yang hidup dengan
rukun dan damai. Tapi ada satu hewan

yang suka jail.

Bagian awal cerita

Bagian akhir cerita

aman dan tenteram tanpa takut benda
milik mereka direbut oleh Rusa.

[ ———— Pesan moral dalam

{  sombong dan angkuh, karena ce rita

| *Jodilah makhluk yang suka |
menolong dan memaafkan. 2

1) Evaluasi

Pada bagian evaluasi berisi latihan soal-soal yang akan dikerjakan
siswa yang bertujuan untuk mengetahui daya ingat siswa setelah mereka
membaca dan mendengarkan cerita atau dongeng tentang “Si Rusa yang

Sombong” dari guru. Setelah itu siswa menuliskan cerita yang diingat pada

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



lembar tulisan yang tersedia dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana

kemampuan menulis siswa.

MASTH INGATKAH KAMU?

1. Apa judul dari dongeng ini?
2. Siapakah hewan yang paling sombong?
3. Apa kelebihan yang dimiliki si Rusa?

4. Apa yang dilakukan si Rusa saat mengalahkan lomba lari
Ee— Soal-soal

5. Siapa saja yang pernah diajak lomba lari oleh si Rusa? |

6. Mengapa si Sapi menangis? |

7. Siapakoh hewan yang mau menantang lomba lari si Rusa?

8. Apa kesepakatan ontara si Kumang dan si Rusa jika menong? ||

9. Bagaiamana si Kumang bisa mengalahkan si Rusa? IL,

% 10. Apa akibat yang di dapat si Rusa karena MMMW,(‘,

A

il P o 27 lesnaeaee———coraracdh

Selamat menulis cerital

Lembar untuk
menulis cerita

D. Penyajian Data Validitas

Data yang diperoleh dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu data
kuantitatif dan data kualitatif. Data tersebut diperoleh melalui dua tahap
penilaian, yaitu validasi ahli dan uji lapangan.

Data validasi terhadap media pembelajaran diperoleh dari hasil
evaluasi yang dilakukan oleh tiga validator yang terdiri dari validator desain
pengembangan, validator ahli isi media pembelajaran serta validator
pembelajaran yaitu guru Bahasa Indonesia kelas 2 SDI As Salam kota

Malang yang berperan sebagai pelaksana pembelajaran Bahasa Indonesia.
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Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif dan data kualitatif.
Data kuantitatif berasal dari angket penilaian skala linkert, sedangkan data
kualitatif berupa penilaian tambahan atau saran dari validator. Berikut

kriteria penskoran nilai yang digunakan dalam proses validasi:

Tabel 4.1

Kriteria Penskoran Angket Validasi Ahli dan Guru Bidang Studi

Skor
1 2 3 4 5
Tidak Kurang Sesuai | Cukup Sesuai Sesuai Sangat Sesuai
Sesuai

Berikut adalah penyajian data analisis data penilaian angket oleh ahli
isi, ahli desain pengembangan media pembelajaran dan guru kelas 2 SDI As

Salam kota Malang beserta kritik dan sarannya.

1. Hasil Validasi Ahli Isi Media Pembelajaran
a. Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil dari validasi ahli isi media pembelajaran oleh

bapak Dr. Hasan Busri, M.Pd selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.2



Tabel 4.2

Hasil Validasi Ahli Isi Media Pembelajaran Bahasa Indonesia

11

No o Skor | Persentase | Tingkat

| Krifgpie X X, | (%) | Kevalidan | K&

1 | Tingkat relevansi
media pembelajaran _ Tidak
dengan kurikulum N f5 80 % Valid Revisi
yang berlaku

2 | Ketepatan judul unit _
dengan uraian isi 4 5 80 % Sangat Tidak
Centa Va“d ReVlSl

3 | Bahasa yang
digunakan dalam
media sudah sesuai Tidak

0 :

perkembangan bahasa
anak

4 | Kemudahan bahasa
yang digunakan Sangat Tidak

. 0,

dalam media 1 v valid | Revisi
pembelajaran

5 | Kesesuain jenis-jenis
dan bentuk penilaian
aspek pengetahuan _ Tidak
dan unjuk kerja 4 5 80 % Valid Revisi
dalam media
pembelajaran

6 | Kesesuaian antara isi _
latihan dengan tujuan | 4 g 80 % Sangat Tidak

7 | Kesesuaian Sangat Tidak

0,

komponen sebagai > O 100% Valid Revisi
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Keterangan:

P =Kelayakan

media pembelajaran
8 | Ketepatan rumusan _
tujuan pembelajaran 5 5 100% Sangat T|d§K
Bahasa Indonesia Valid Revisi
9 Kej_elasan uraian P 5000 Sangat Tidak
cerits ° valid | Revisi
10 | Kemenarikan
perwajahan atau Sangat Tidak
pengemasan media 5 5 100 % Valid Revisi
pembelajaran
11 | Ketepatan \ Tidak
penggunaan ilustrasi | 4 O 80% Valid Revisi
12 | Validitas atau _
ke_sahihan isi secara A 80 % valid Tldi_ik_
keilmuan Revisi
13 | Keluasan dan _
kedalaman isi media | 4 5 80% valid Tldf'zllf
pembelajaran revisi
14 | Konsistensi format Tidak
) : 0 ,
media pembelajaran | 4 S 80% Valid revisi
15 | Keruntutan penyajian Tidak
r AP 0 :
isi cerita 5 5 100% Valid revisi
Analisis Keseluruhan 65 75 86% sangat Tidak
Valid Revisi
_ 32X
= ﬁxwo
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2. X = jumlah jawaban penilaian
Z Xi = jumlah jawaban tertinggi.

100 = bilangan konstan

Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan oleh
ahli isimedia pembelajaran keseluruhan mencapai 86%. Jika dicocokkan
dengan tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat

valid.

b. Data Kualitatif
Data kualitatif hasil validasi ahli desain pengembangan media
pembelajaran oleh Bapak Dr. Hasan Busri, M.Pd selengkapnya dapat

dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.3

Nama Subjek Uji Ahli Desain Kritik dan Saran

Dr. Hasan Busri, M.Pd Dari kombinasi warna, gambar,
sistematika, bahan, dan output sudah

sesuai.




14

2. Hasil Validasi Desain Media Pembelajaran
a. Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi ahli desain media pembelajaran oleh
bapak Nurul Yagien, S.Pd., M.Pd selengkapnya dapat dilihat pada tabel
4.4
Tabel 4.4

Hasil Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran Bahasa Indonesia

N Skor | Persentase | Tingkat
No. Kriteria X X (%) Kevalidan | <€t
1 | Tampilan media _ Tidak
pembelajaran 4 5 80 % valid AL
2 | Kejelasan tujuan . Tidak
pembelajaran 4 5 80 % wellls Revisi
3 | Ketepatan pemakaian
jenis huruf yang i
digunakan dalam A 80 % Valid ;23,?5.
halaman depan
4 | Ketepatan layout . Tidak
dalam pengetikan 4 3 80 % Valid Revisi
5 | Kemenarikan
penggunaan warna .
yang digl_Jnakan_daIam 5 &5 100 % Sang_jat Tldgk_
mendesain media Valid Revisi
pembelajaran
6 | Kesesuaian penggunaan
variasi jenis, ukuran Sangat Tidak
dan bentuk huruf dalam | 5 5 | 100% valid Revisi
media pembelajaran
7 | Konsistensi 4 5 80 % Valid Tidak




penggunaan sistem Revisi
penomoran

8 | Konsistensi .
penggunaan spasi judul | 4 5 80 % Valid Tldf?lk'
dan materi Reuvisi
9 | Kejelasan tulisan atau _ Tidak
pengetikan 4 5 80 % Valid Revisi

10 | Kesesuaian .
gambar/ilustrasi dengan | 4 g 80 % Valid Tld§1k_
materi Revisi
11 | Ketepatan penempatan _ Tidak
gambar 4 5 80 % Valid pdisi

12 | Kemenarikan bahasa .
yang digunakan media | 4 g 80 % valid Tld§1k_
pembelajaran Revisi

13 | Kemudahan bahasa _
yang digunakan dalam - 80 % Valid Tldfflk_
media pembelajaran Revisi

14 | Ketepatan penataan .
paragraf uraian isi ‘f 80 % valid Tldgk_
cerita Revisi
15 | Ketepatan teks rumusan _ Tidak
tujuan pembelajaran 4 5 80 % Valid Revisi
Analisis Keseluruhan 62 75 82% valid Tidgk_
Revisi

_ XX
P = ﬁXlOO

Keterangan:

)

= Kelayakan

15



16

2. X =jumlah jawaban penilaian
z Xi = jumlah jawaban tertinggi.

100 = bilangan konstan

Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan oleh
ahli desain keseluruhan mencapai 82%. Jika dicocokkan dengan kriteria tabel

kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria valid.
b. Data Kualitatif

Data kualitatif hasil validasi ahli desain pengembangan media
pembelajaran oleh Bapak Nurul Yagien, S.Pd., M.Pd selengkapnya dapat

dilihat pada tabel 4.5
Tabel 4.5

Kritik dan Saran Ahli Desain terhadap Media Pembelajaran Buku Dongeng

Fabel

Nama Subjek Uji Ahli Desain Kritik dan Saran

Nurul Yagien, S.Pd., M.Pd 1. bagian cover sudah bagus dan
menarik tetapi lebih baik
penggambaran tokoh utama “Si Rusa”

disesuaikan dengan karakternya.
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c. Revisi Produk
Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap desain
Buku komik cerita yang berjudul “Si Rusa yang Sombong” adalah

sebagai berikut.

Sebelum
5 | diperbaiki

<,|:‘1 Setelah diperbaiki

Berdasarkan saran yang diberikan oleh ahli desain, pemilihan gambar
karakter si rusa diperlihatkan sesuai karakter yang diceritakan seperti

pada gambar di atas..

3. Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 2 SD

a. Data Kuantitatif

Data Kuantitatif hasil validasi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia oleh

Ibu Adna Arum, S.Pd selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.6



Tabel 4.6
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Hasil Penilaian Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Terhadap Media

Buku Komik
. A Skor Persentase Tingkat
No. Kriteria X X, (%) Kevalidan Ket
1 | Memudahkan guru
dalam mengajar mata
pelajaran Bahasa Tidak
/ 0 :
Indonesia khususnya 4 5 80 % Valid Revisi
pada ketrampilan
menulis
2 | Membantu guru dalam _ Tidak
menyampaikan materi | 4 9 80 % Valid Revisi
3 | Membuat siswa aktif _
dalam pembelajaran | 5 5 | 100% | SangatValid | |92
Bahasa Indonesia Revisi
4 | Ketepatan rumusan _
tujuan pembelajaran 4 5 80 % valid Tidak
Bahasa Indonesia Revisi
5 | Kesesuaian antara isi _
materi dengan SKdan | 4 5 80 % valid Tidak
KD Revisi
6 | Kesesuaian isi uraian
pembelajaran dengan _ Tidak
karakteristik materi 4 5 80 % Valid Revisi
Bahasa Indonesia
7 | Kesesuaian ukuran dan
jenis huruf yang _ Tidak
media pembelajaran
8 | Kesesuaian 4 s 80 % valid Tldgk_
penggunaan gambar Revisi
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atau ilustrasi dengan
materi dalam media
pembelajaran

9 | Kejelasan soal-soal _
latihan (evaluasi) pada | 4 5 80 % valid T'dff‘k'
media pembelajaran Revisi

10 | Evaluasi dalam media
pembelajaran dapat _
meningkatkan | 5 5 | 100% | SangatValid | |l90%
kemampuan menulis Revisi
cerita siswa

11 | Siswa termotivasi
dalam mengikuti _ Tidak
pembelajaran Bahasa | © O 100% | SangatValid | o ..
Indonesia

12 | Peran media
pembelajaran dalam
pembelajaran Bahasa
Indonesia khususnya _
padapokokbahasan | 5 5 | 10096 | SangatValid | |99
menulis cerita, dapat Revisi
meningkatkan
kemampuan menulis
cerita siswa

13 | Memenuhi kriteria _ Tidak
media pembelajaran >3 80 % Valid Revisi

14 | Kesesuaian komponen )
sebagai media 5 5 | 100% | SangatValid | 0%
pembelajaran Revisi

15 | Kemudahan )

enggunaan media : Tidak
penggun: 5 5 100% Sangat valid "
pembelajaran Revisi
Analisis Keseluruhan .4 | Tidak
allsis Keseluruha 67 75 89 % Sangat Valid

Revisi
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yX
P=2"4100
TXi

Keterangan:
P =Kelayakan

2. X = jumlah jawaban penilaia
z Xi = jumlah jawaban tertinggi.

100 = bilangan konstan

Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan oleh
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia keseluruhan mencapai 89%. Jika
dicocokkan dengan tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk
dalam kriteria sangat valid.

Data Kualitatif

Data kualitatif hasil validasi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia oleh

Ibu Adna Arum, S.Pd selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.7



Tabel 4.7
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Kritik dan Saran Guru Meta Pelajaran Bahasa Indonesia Terhadap Media

Buku Cerita Komik

Nama Subjek Uji Guru Mata

Pelajaran

Kritik dan Saran

Adna Arum, S.Pd

1. Media pemebelajaran komik yang

dikembangkan cukup menarik dan
inivatif. Anak tidak hanya disuguhi
cerita yang menarik, tetapi secara
tidak langsung mereka juga belajar
untuk memahami cerita.

Menurut saya, media komik ini
cukup membantu anak-anak dlam
berlatih menulis cerita, terutama
dalam mengambangkan tulisan

dengan tulisan bahasanya sendiri.

. Gambar dan penggunaan kata-kata

dalam komik sudah esuai dengan
karakteristik media pembelajran,

dan sesuai materi.
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E. Penerapan Media Pembelajaran Hasil Pengembangan

Penerapan media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk buku
komik cerita ini dilakukan dengan melihat tingkat keefektifan, Keefensiensi,
kemenarikan yakni dengan membagi aktivitas pembelajaran menjadi tiga
macam, yakni kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berikut
penjelasan terkait dengan kegiatan yang dilakukan.

Kegiatan awal, berisi tentang tugas guru yakni memusatkan perhatian
siswa terhdap materi yang diajarkan, memberimotivasi serta menggali
pengetahuan awal siswa dengan tanya jawab, seperti memberikan informasi
yang berhubungan dengan materi yang diajarkan.

Kegiatan inti, merupakan kegiatan menjelasan materi seutuhnya. Kegiatan
inti harus melalui  beberapa tahapan agar tujuan pembelajaran dapat
tersampaikan seluruhnya. Tahapan-tahapannya dibagi menjadi tiga yakni
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Tahapan-tahapan tersebut disusun
sedemikian rupa agar siswa dapat mencapai tujuan dan indikator
pembelajaran.

Kegiatan akhir, berisi penutup pembelajaran dimana guru memberi
stimulus terkait dengan materi (cerita) yang telah disampaikan. Pada kegiatan
akhir guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pelajaran bertujuan untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam mengingat materi (cerita) yang telah

diajarkan dan melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang dilakukan.
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Tingkat keefektifan, Keefensiensi, dan kemenarikan media
pembelajaran dapat dilihat dari ketiga kegiatan pemebelajaran yang teah
dilakukan. Sehingga disimpulkan bahwasanya, media pembelajaran dalam
bentuk buku komik ini memiliki tingkat keefektifan, Keefensiensi,
kemenarikan yang tinggi dibuktikan dari hasil uji coba lapagan siswa kelas 2
SD Islam As Salam Kota Malang.

F. Hasil Uji Coba Lapangan

Data validasi diperoleh dari hasil uji coba terhadap media buku komik
cerita bergambar pada satu siswa kelas Il SDI As Salam Kota Malang.
Paparan data kuantitatif dari hasil uji lapangan adalah sebagai dipaparkan

dalamtabel4.8



Tabel 4.8

Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Media Buku Bergambar IImu Pengetahuan Sosial
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No.

Kriteria

Responden

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,
17,18,19,20

2 x

in

P (%)

Tingkat
Kevalidan

Ket

Apakah kalian sudah
mengerti isi cerita “si Rusa
yang sombong ““ dengan
menggunakan buku komik
cerita

5,5,4,5,5,5,55,5,54,55,5,5,55,4,4,4

95

100

95

Sangat valid

Tidak revisi

Menurut kalian bagaimana
bahasa yang digunakan
dalam media buku komik
cerita

5,9,5,5,5,4,5,55,54,5,5,55,5,5,4,4,4

95

100

95

Sangat valid

Tidak revisi

Menurut kalian bagaimana
cerita yang disampaikan
pada media buku komik
cerita ini

5,4,5,55,5,55,54,5,5,5,4,5,5,5,4,4,4

94

100

94

Sangat valid

Tidak revisi

Bagaimana tulisan/teks
yang ada dalam media buku
cerita

444554545455545554,34

89

100

89

Sangat valid

Tidak revisi

Bagaimana gambar dan
warna pada media buku
komik cerita

4,3,5,5,5,55,4,55,5,5,5,55,5,5,5,4,5

95

100

95

Sangat valid

Tidak revisi
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Responden
. Tingkat
0,
No. Kriteria Zx in P (%) Kevalidan Ket
6 | Apakah dengan media buku
komik cerita ini kalian
menjadi lebih senang 45,4,455555,35,55,55,5,5,5,5,5 95 100 95 Sangat valid | Tidak revisi
belajar
7 Apakah setelah membaca
dan belajar pada media
buku komik cerita ini kalian
merasa mendapat 455,4555,4555,455455545 94 100 94 Sangat valid | Tidak revisi
pengetahuan dan
pengalaman baru
8 Bagaimana perasaan kalian
sételah belajar dengan 454,45555555555555544 | 95 | 100 | 95 Sangatvalid | Tidak revisi
media buku komik cerita
Analisis Keseluruhan 757 800 94%:=-| Sangat valid Tidak revisi




Keterangan

Responden:

1. siswa kelas Il SDI As Salam Kota Malang bernama Achmad Zaidan F.

2. siswa kelas Il SDI As Salam Kota Malang bernama Adzra Naabila Nur Aufa
3. siswa kelas Il SDI As Salam Kota Malang bernama Ahmad Muhajir Abdun

4. siswa kelas Il SDI As Salam Kota Malang bernama Alya Rafina Putri Widodo
5. siswa kelas Il SDI As Salam Kota Malang bernama Amin Cahyono

6. siswa kelas Il SDI As Salam Kota Malang bernama Fata Choirul Wahid

7. siswa kelas Il SDI As Salam Kota Malang bernama Kevin Satria Nugraha

8. siswa kelas Il SDI As Salam Kota Malang bernama Muhammad Alif Azfa H.
9. siswa kelas Il SDI As Salam Kota Malang bernama Bimartya Abrar Rafinda H.
10. siswa kelas Il SDI As Salam Kota Malang bernama Muhammad Hanan

11. siswa kelas Il SDI As Salam Kota Malang bernama Muhammad Keisha

12. siswa kelas Il SDI As Salam Kota Malang bernama Setyaji Ahmad Abdillah
13. siswa kelas Il SDI As Salam Kota Malang bernama M. Abid Nuril 1zzah

14. siswa kelas Il SDI As Salam Kota Malang bernama Nabilla Clarissa Jasmine
15. siswa kelas 11 SDI As Salam Kota Malang bernama Faig Nasrullah Ahmad

16. siswa kelas Il SDI As Salam Kota Malang bernama Naura Zulfa Sabrina

17. siswa kelas Il SDI As Salam Kota Malang bernama Naila Syawlani Arifa

18. siswa kelas Il SDI As Salam Kota Malang bernama Salsabil Zaki Taqgiyudin
19. siswa kelas Il SDI As Salam Kota Malang bernama Salwa Ayu Az Zahra

20. siswa kelas 11 SDI As Salam Kota Malang bernama Zhalwa Alya Monica
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Keterangan:
P = Persentase yang dicari
> X =Total jawaban responden dalam 1 item

> X3 =Jumlah jawaban tertinggi dalam 1 item

100 = bilangan konstan

= XX
P= sxi X 100%

Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan oleh Uji
coba lapangan keseluruhan mencapai 94 %. Jika dicocokkan dengan tabel kriteria
kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid.

Adapun data kualitatif berdasarkan hasil penilaian uji coba lapangan maka
dapat disimpulkan bahwa media buku bergambar yang dikembangkan tidak perlu
mendapat revisi.

G. Pengaruh Buku Komik Terhadap Kemampuan Menulis siswa
Berikut penyajian data pre-test dan post-test dari siswa kelas Il pada uji

coba lapangan akan disajikan dalam tabel 4.9



Tabel 4.9
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Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Pre-test.

Aspek Penilaian Menulis | Jum
No Nama Siswa Keterangan
A B| C | D E lah
1 | Achmad Zaidan F. 17 18 |16 |12 |15 78 Tuntas
2 | Adzra Naabila Nur Aufa 15 14 |16 |11 |16 72 Tuntas
3 | Ahmad Mubhajir Abdun 14 15 |10 |11 |14 61 Belum Tuntas
4 | Alya Rafina Putri Widodo | 14 12 |13 |10 |13 62 Belum Tuntas
5 | Amin Cahyono 15 i WRA db128 (0 61 Belum Tuntas
6 | Fata Choirul Wahid 10 10 |10 |10 |12 52 Belum Tuntas
7 | Kevin Satria Nugraha 10 11 |14 |11 |12 58 Belum Tuntas
8 | Muhammad Alif AzfaH. |16 14 |13 |12 |11 64 Belum Tuntas
9 | Bimartya Abrar Rafinda 11 12 |12 |10 |11 56 Belum Tuntas
10 | Muhammad Hanan 15 14 |15 |11 |15 70 Tuntas
11 | Muhammad Keisha 16 15 |16 |13 |14 74 Tuntas
12 | Setyaji Ahmad Abdillah 12 1 0y o i T 53 Belum Tuntas
13 | M. Abid Nuril Izzah 13 12 |12 |10 |11 53 Belum Tuntas
14 | Nabilla Clarissa Jasmine 16 15 |16 |13 |14 74 Tuntas
15 | Faiq Nasrullah Ahmad 10 10 (10 |11 |12 53 Belum Tuntas
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16 | Naura Zulfa Sabrina 17 17 |16 |13 |17 80 Tuntas

17 | Naila Syawlani Arifa 17 16 |15 |12 |14 74 Tuntas

18 | Salsabil Zaki Tagiyudin 10 10 |10 |10 |13 53 Belum Tuntas

19 | Salwa Ayu Az Zahra s 10 |12 |9 13 55 Belum Tuntas

20 | Zhalwa Alya Monica 15 15 (14 |12 |14 70 Tuntas

Jumlah skor 1.030

Rata-rata 51,50

Tabel 4.10
Penilaian Hasil Uji Coba Lapangan Pada Post-test
Aspek Penilaian Menulis Jumlah
No Nama Siswa Keterangan
A|l B |C D E Skor

1 | Achmad Zaidan F. 17 | 18 | 16 | 14 15 80 Tuntas
2 | Adzra Naabila Nur Aufa 18 | 17 | 16 | 18 16 85 Tuntas
3 | Ahmad Muhajir Abdun 15 | 15 | 15 | 16 15 80 Tuntas
4 | Alya Rafina Putri Widodo 18 | 17 | 15 | 15 15 80 Tuntas
5 | Amin Cahyono 15 | 19 | 14 | 17 15 80 Tuntas
6 | Fata Choirul Wahid 18 | 19 | 16 | 18 15 85 Tuntas
7 | Kevin Satria Nugraha 16 | 17 | 17 | 17 18 85 Tuntas
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8 | Muhammad Alif Azfa H. 18 | 16 | 17 | 15 16 80 Tuntas

9 | Bimartya Abrar Rafinda H. 18 | 18 | 18 | 18 18 90 Tuntas
10 | Muhammad Hanan 18 | 17 | 15 | 15 15 80 Tuntas
11 | Muhammad Keisha 18 | 19 | 18 | 17 18 90 Tuntas
12 | Setyaji Ahmad Abdillah 18 | 17 | 16 | 17 17 85 Tuntas
13 | M. Abid Nuril I1zzah 16 | 16 | 17 | 18 18 85 Tuntas
14 | Nabilla Clarissa Jasmine 18 | 18 | 18 | 17 19 90 Tuntas
15 | Faiq Nasrullah Ahmad 18 | 17 | 15 | 15 15 80 Tuntas
16 | Naura Zulfa Sabrina 17 | 17 | 16 | 13 17 80 Tuntas
17 | Naila Syawlani Arifa 19W §S Nl 16" dwi*% 17 90 Tuntas
18 | Salsabil Zaki Tagiyudin 18 | 18 | 19 | 17 18 90 Tuntas
19 | Salwa Ayu Az Zahra 18 | 16 | 17 | 16 18 85 Tuntas
20 | Zhalwa Alya Monica 19 [ 19 | 19 | 19 19 95 Tuntas
Jumlah skor 1.695
Rata-rata 84,75

NP = Skor Yang Diperoleh X 100

Skor Maksimal
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Keterangan *:

Aspek penilaian

A : Kelengkapan struktur kalimat

B : kesatuan paragraph

C : kepaduan paragraf

D : penggunaan ejaan dan tanda baca
E : gayabahasa

Berdasarkan data tabel 4.9 dan 4.10 menunjukkan bahwa rata-rata nilai Pre-test
adalah 51,50 dan rata-rata nilai Post-test adalah 84,75. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai Post-test lebih bagus dari pada nilai Pre-test. Jadi ada perbedaan yang signifikan

terhadap penggunaan media pembalajaran yang telah dikembangkan ini.

! Burhan Nurgiantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa. Yogyakarta: BPFE Yogyakarta. 201. him.32



BAB V
PEMBAHASAN

A. Analis Pengembangan Media Buku Komik Pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Siswa Kelas

Pengembangan media media buku komik pada pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas 2 didasarkan pada kenyataan bahwa belum tersedianya media
pembelajaran bahasa indonesia dalam bentuk buku komik cerita yang menarik dan
disertai dengan gambar yang berwarna-warni. Dengan demikian hasil
pengembangan dimaksudkan untuk memenuhi tersedianya media pembelajaran
yang lebih dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa khususnya menulis

karangan deskriptif pada siswa kelas 2 SD/MI.

Prosedur pengembangan media pembelajaran ditempuh melalui beberapa
tahap diantaranya :1) tahap analisis situasi awal, 2) tahap rancangan
pengembangan media pembelajaran, 3) tahap penulisan media pembelajaran, 4)

tahap penilaian media pembelajaran.

Produk pengembangan media buku komik cerita ini telah dilakukan
penyempurnaan secara bertahap melalui review, penilaian dan uji coba ahli isi
media pembelajaran Bahasa Indonesia, ahli desain media pembelajaran, guru

bidang study Bahasa Indonesia kelas 2 SDI As Salam Kota Malang sebagai



pengguna dari buku komik cerita yang dikembangkan. Aspek yang dinilai untuk
melakukan revisi adalah meliputi unsur-unsur kelayakan komponen, ketepatan isi,
keefektifan dan kemenarikan media pembelajaran. Hasil tanggapan dari para ahli
akan menjadi bahan untuk penyempurnaan produk pengembangan sebelum

dilakukan uji coba lapangan.

Hasil pengembangan media pembelajaran ini berbentuk buku komik cerita
yang digunakan sebagai stimulus dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
khususnya pada pokok bahasan ketrampilan menulis karangan deskriptif, dengan
adanya media pembelajaran ini terbukti bahwa siswa lebih antusias dan
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia disekolah. Selain
itu, dengan adanya media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk buku
komik cerita ini siswa lebih antusias dalam menuliskan imajinasinya karena dia
dapat memahami sebuah cerita yang disertai dengan gambar-gambar yang

mendukung dalam cerita tersebut.

. Analisis Hasil Validasi Ahli Pengembangan Media Buku Komik Pada

Pembelajaran Bahasa Indonesia

Hasil validasi dari beberapa subjek telah dikonservasikan pada skala
presentase berdasarkan pada tingkat kevaliditasan serta pedoman untuk merevisi
media pembelajaran yang dikembangkan dengan tingkat pencapaian sebagai

berikut:



Tabel 5.1

Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Presentase

Persentase (%0) Tingkat Kevalidan Keterangan
84-100 Sangat Valid TidakRevisi
68-84 Valid TidakRevisi
52-68 Cukup Valid SebagianRevisi
36-52 Kurang Valid Revisi
20-36 SangatKurang Valid Revisi

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuisioner angket

penilaian produk, adalah sebagai berikut:

a. Skor 1 untuk sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat
tidak menarik, sangat tidak mudah.

b. Skor 2 untuk kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik,
kurang mudah.

c. Skor 3 untuk cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup
mudah.

d. Skor 4 untuk tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.



e. Skor 5 untuk sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat
mudah.
1. Analisis Hasil Validasi Ahli Isi Media Buku Komik Pada Pembelajaran

Bahasa Indonesia

Paparan data hasil validasi ahli isi media pembelajaran Bahasa Indonesia

dalam bentuk buku komik cerita berdasarkan tabel 4.2 adalah sebagai berikut :

a. Tingkat relevansi media pembelajaran dengan kurikulum yang berlaku
diperoleh nilai dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
relevansi media dengan kurikulum yang berlaku sesuai.

b. Ketepatan judul dengan uraian isi cerita media pembelajaran diperoleh nilai
dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa judul yang digunakan
dengan uraian cerita yang ada sudah tepat.

c. Kesesuaian bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran diperoleh
nilai dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang
digunakan sesuai.

d. Kemudahan bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran diperoleh
nilai dengan presentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang
digunakan dalam media pembelajaran mudah.

e. Kesesuain jenis-jenis dan bentuk penilaian aspek pengetahuan dan unjuk
kerja dalam media pembelajaran diperoleh nilai dengan presentase 80%. Hal

ini menunjukkan bahwa jenis-jenis dan bentuk penilaiannya sesuai.



Kesesuaian antara isi latihan dengan tujuan pembelajaran diperoleh nilai
dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa isi latihan dengan
tujuan pembelajaran sudah sesuai.

Kesesuaian komponen sebagai media pembelajaran diperoleh nilai dengan
presentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa komponen yang ada sebagai
media pembelajaran sangat sesuai.

Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia diperoleh nilai
dengan presentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran
yang digunakan dalam media pembelajaran sangat tepat.

Kejelasan uraian isi cerita diperoleh nilai dengan presentase 80%. Hal ini
menunjukkan bahwa uraian isi cerita jelas.

Kemenarikan perwajahan atau pengemasan media pembelajaran diperoleh
nilai dengan presentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa perwajahan atau
pengemasan media pembelajaran sangat menarik.

Ketepatan penggunaan ilustrasi diperoleh nilai dengan presentase 80%. Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan ilustrasi dalam media pembelajaran
tepat.

Validitas atau kesahihan isi secara keilmuan diperoleh nilai dengan
presentase 80%. Hal ini menunjukkkan bahwa validitas atau kesahihan isi

media pembelajaran sudah tepat.



m. Keluasan dan kedalaman isi media pembelajaran diperoleh nilai dengan
presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa kedalaman isi media
pembelajaran sesuai.

n. Konsistensi format media pembelajaran diperoleh nilai dengan presentase
80%. Hal ini menunjukkan bahwa konsistensi format media pembelajaran
jelas.

0. Keruntutan penyajian isi cerita diperoleh nilai dengan presentase 100%. Hal
ini menunjukkan bahwa keruntutan cerita dalam media pembelajaran sangat

jelas.

Dari penilaian ahli isi media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam
bentuk buku komik cerita dapat dihitung presentase tingkat kevalidan media

pembelajaran buku komik cerita adalah sebagai berikut :*

_ X 0
P = 2XiX100 %

P=%%100%
75
=86 %

Jadi secara keseluruhan hasil penilaian ahli isi media pembelajaran

diperoleh hasil presentase 86%. Presentase pencapaian tersebut berada pada

'Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara, 2003). Him: 313



kualifikasi valid. Sehingga media pembelajaran dalam bentuk buku komik

cerita ini layak dan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

2. Analisis Hasil Validasi Ahli Desain Media Buku Komik Pada Pembelajaran

Bahasa Indonesia

Paparan data hasil validasi ahli desain pengembangan media pembelajaran
Bahasa Indonesia dalam bentuk buku komik cerita berdasarkan tabel 4.4 adalah

sebagai berikut :

a. Tampilan media pembelajaran diperoleh nilai dengan presentase 80%. Hal
ini menunjukkan bahwa tampilan media pembelajaran buku komik carita ini
menarik.

b. Kejelasan tujuan pembelajaran diperoleh nilai dengan presentase 80%. Hal
ini menunjukkan bahwa kejelasan tujuan pembelajaran dalam media
pembelajaran buku komik cerita ini jelas.

c. Ketepatan pemakaian jenis huruf yang digunakan dalam halaman depan
diperoleh nilai dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa jenis
huruf yang digunakan dalam halaman depan tepat.

d. Ketepatan layout dalam pengetikan diperoleh nilai dengan presentase 80%.
Hal ini menunjukkan bahwa layout dalam pengetikannya tepat.

e. Kemenarikan penggunaan warna yang digunakan dalam mendesain media

pembelajaran diperoleh nilai dengan presentase 100%. Hal ini menunjukkan



bahwa penggunaan warna yang digunakan dalam mendesain media
pembelajaran sangat menarik.

Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran dan bentuk huruf dalam media
pembelajaran diperoleh nilai dengan presentase 100%. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan variasi jenis, ukuran dan bentuk huruf dalam media
sangat sesuai.

Konsistensi penggunaan sistem penomoran diperoleh nilai dengan presentase
80%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan sistem penomoran jelas.
Konsistensi penggunaan spasi judul dan materi diperoleh nilai dengan
presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan spasi judul dan
materi tepat.

Kejelasan tulisan atau pengetikan diperoleh nilai dengan presentase 80%.
Hal ini menunjukkan bahwa tulisan atau pengetikan dalam media
pembelajaran sudah jelas.

Kesesuaian gambar/ilustrasi dengan materi diperoleh nilai dengan presentase
80%. Hal ini menunjukkan bahwa gambar/ilustrasi dengan materi sesuai.
Ketepatan penempatan gambar diperoleh nilai dengan presentase 80%. Hal
ini menunjukkan bahwa penempatan gambar dalam media tepat.
Kemenarikan bahasa yang digunakan media pembelajaran diperoleh nilai
dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan

dalam media pembelajaran sudah menarik.



m. Kemudahan bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran diperoleh
nilai dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang
digunakan dalam media mudah.

n. Ketepatan penataan paragraf uraian isi cerita diperoleh nilai dengan
presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penataan paragraf tepat.

0. Ketepatan teks rumusan tujuan pembelajaran diperoleh nilai dengan
presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa teks rumusan tujuan

pembelajaran tepat.

Dari penilaian ahli desain pengembangan media pembelajaran buku
dongeng fabel dapat dihitung presentase tingkat kevalidan media pembelajaran

buku komik cerita adalah sebagai berikut:?

_ X 0
P = 2XiX100 %

P=%3%100%
75
=849

Jadi secara keseluruhan hasil penilaian ahli desain media pembelajaran
diperoleh hasil presentase 82%. Presentase pencapaian tersebut berada pada

kualifikasi valid dan media pembelajaran ini layak dan sesuai digunakan dalam
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pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada aspek menulis siswa kelas 2

SD/MI.

3. Analisis Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran Kelas 2
Paparan data hasil validasi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 2
terhadap media pembelajaran Bahasa indonesia dalam bentuk buku komik cerita
adalah sebagai berikut:

a. Media pembelajaran ini memudahkan guru dalam mengajar mata pelajaran
Bahasa Indonesia khususnya pada ketrampilan menulis diperoleh nilai
dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran
dalam bentuk buku komik cerita ini mudah digunakan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia.

b. Media pembelajaran ini membantu guru dalam menyampaikan materi
diperoleh nilai dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran ini membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
Bahasa Indonesia khususnya pada aspek “menulis”.

c. Media ini membuat siswa aktif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
diperoleh nilai dengan presentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran ini sangat tepat digunakan dalam pemebelajaran Bahasa

Indonesia pada aspek menulis.
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Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia diperoleh nilai
dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa rumusan tujuan
pembelajaran yang ada pada media pembelajaran ini tepat.

Kesesuaian ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam media
pembelajaran diperoleh nilai dengan presentase 100%. Hal ini menunjukkan
bahwa ukuran dan jenis huruf yang digunakan sesuai.

Kesesuaian penggunaan gambar atau ilustrasi dengan cerita dalam media
pembelajaran diperoleh nilai dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan
bahwa gambar atau ilustrasi yang digunakan dalam media pembelajaran
sesuai.

Kejelasan soal-soal latihan (evaluasi) pada media pembelajaran diperoleh
nilai dengan presentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa soal-soal evalusi
pada media pembelajaran ini jelas.

Evaluasi dalam media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan
berbicara siswa diperoleh nilai dengan presentase 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa evaluasi yang diberikan pada media pembelajaran
sangat dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa.

Siswa termotivasi dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia diperoleh
nilai dengan presentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya
media pembelajaran dalam bentuk buku komik cerita ini siswa sangat

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia.
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J. Peran media pembelajaran dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya
pada pokok bahasan menulis, dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa
diperoleh nilai dengan presentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran ini sangat berperan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

k. Memenuhi kriteria media pembelajaran diperoleh nilai dengan presentase
80%. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan
memenuhi Kriteria.

I. Kesesuaian komponen sebagai media pembelajaran diperoleh nilai dengan
presentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa komponen yang ada pada
media pembelajaran sangat sesuai.

m. Kemudahan penggunaan media pembelajaran diperoleh nilai dengan
presentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang

dikembangkan sangat mudah digunakan.

Dari penilaian guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 2 dapat dihitung

presentase tingkat kevalidan media pembelajaran sebagai berikut:®

P —2X - 100%
Y X1

=8 % 100%
75

=89%

*Ibid,.hlm 35
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Berdasarkan hasil penilaian guru mata pelajaran diperoleh hasil persentase
89%. Persentase pencapaian tersebut berada pada kualifikasi valid. Sehingga
media pembelajaran yang dikembangkan layak dan cocok digunakan pada
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada aspek menulis siswa kelas 2

SD/MLI.

Analisis Tingkat Kemenarikan Hasil Validasi Siswa Kelas 2 SDI As Salam

Kota Malang

Hasil penilaian uji coba lapangan pada setiap komponen dapat

dipersentasikan sebagaimana berikut:

a. Rangkaian isi cerita dengan menggunakan buku komik diperoleh persentase
95%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sangat memahami dan mengerti
dengan isi cerita “si Rusa yang sombong” dengan menggunakan media buku
komik.

b. Bahasa yang digunakan dalam media buku komik cerita diperoleh persentase
95%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sangat jelas dengan bahasa yang
digunakan dalam media buku komik.

c. Cerita yang disampaikan pada media buku bergambar diperoleh dengan
persentase 94%. Hal ini menunjukkan bahwa materi atau cerita yang
disampaikan pada media buku komik sangat mudah dipahami.

d. Tulisan/teks yang ada dalam media buku bergambar diperoleh dengan

persentase 89%. Hal ini menunjukkan bahwa tulisan/teks mudah dibaca.
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e. Gambar dan warna pada media buku komik diperoleh dengan persentase 95%.
Hal ini menunjukkan bahwa gambar dan warna pada media buku komik
sangat menarik untuk siswa.

f. Dengan media buku komik menjadi lebih senang belajar diperoleh dengan
persentase 95%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih senang belajar
dengan menggunakan media buku komik.

g. Setelah membaca dan belajar pada media buku bergambar ini merasa
mendapat pengetahuan dan pengalaman baru diperoleh persentase 94%. Hal
ini menunjukkan bahwa setelah membaca cerita pada media buku komik
siswa merasa sangat mendapat pengetahuan dan pengalaman baru. Dengan
gambar pengalaman dan pengertian peserta didik menjadi lebh luas, lebih
jelas dan tidak mudah dilupakan, serta lebih konkret dalam ingatan dan
asosiasi peserta didik.*

h. Perasaan setelah belajar khususnya pada menulis cerita dengan media buku
bergambar diperoleh dengan persentase 95%. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa sangat merasa senang setelah belajar menggunakan media buku komik.

Dari penilaian uji coba lapangan dapat dipersentasekan tingkat kevalidan

media buku bergambar sebagai berikut:

P=2%4100%
> Xi

* Ibiid.. 76
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P="7%100%
800

=94 %

Berdasarkan penilaian uji coba lapangan diperoleh hasil persentase
94%. persentase pencapaian tersebut berada pada kualifikasi sangat valid.
Hasil penilaian pada uji coba lapangan menunjukkan tingkat keefektifan,
keefesienan, dan kemenarikan media buku komik atau buku bergambar yang
dikembangkan untuk siswa kelas Il SD/MI sehingga media buku bergambar

sangat layak dan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

C. Analisis Penerapan Media Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Bentuk
Buku Komik Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Siswa Kelas 2 SD
Islam As Salam

Pada hakikatnya pembelajaraan adalah membelajarkan  siswa
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu
untuk keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses dimana
terdapat komunikasi atau sebuah interaksi yang dilakukan oleh guru kepada
siswa. Dari pengertian pembelajaran tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwasanya, dalam proses belajar mengajar harus terdapat interaksi antara
guru dengan siswa sehingga, selain mampu memahami maksud dari
penjelasan guru terkait dngan materi, siswa juga dapat berinteaksi secara

langsung sesuai dengan materi yang diajarkan.



16

Penerapan media pembelajaran dalam bentuk buku buku komik ini juga
mempunyai manfaat tersendiri, yaitu selain ceritanya yang menarik dan
tampilannya yang penuh gambar dan berwarna, di dalamnya terkandung
nilai-nilai moral yang sesuai jika dipelajari oleh siswa yang masih duduk
disekolah dasar, selain itu dengan adanya media ini dalam pembelajaran juga
dapat membantu guru dalam upaya menanamkan sikap percaya diri kepada
siswa khususnya dalam aspek menulis karangan, dan juga pembelajaran akan
lebih bermakna jika siswa diberi kesempatan untuk tahu dan terlibat secara

aktif dalam pembelajaran dengan bimbingan guru.

D. Analisis Pengaruh Media Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Bentuk

Buku Komik Pokok Bahasan “Menulis” Kelas 11

Pelaksanaan Pre-test dan Post-test dari siswa kelas 2 SDI As Salam Kota

Malang pada uji coba lapangan akan disajikan pada tabel berikut :

Tabel 5.2

Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Pada Pre-test dan Post-tes

No Nama Pre-test | Post-test
1 | Achmad Zaidan F. 78 80
2 | Adzra Naabila Nur Aufa 72 85
3 | Ahmad Muhajir Abdun 61 80
4 | Alya Rafina Putri Widodo 62 80




5 | Amin Cahyono 61 80
6 | Fata Choirul Wahid 52 85
7 | Kevin Satria Nugraha 58 85
8 | Muhammad Alif Azfa H. 64 80
9 | Bimartya Abrar Rafinda H. 56 85
10 | Muhammad Hanan 70 80
11 | Muhammad Keisha 74 90
12 | Setyaji Ahmad Abdillah 53 85
13 | M. Abid Nuril 1zzah 53 85
14 | Nabilla Clarissa Jasmine 74 90
15 | Faiq Nasrullah Ahmad 53 80
16 | Naura Zulfa Sabrina 80 80
17 | Naila Syawlani Arifa 74 90
18 | Salsabil Zaki Tagiyudin 53 90
19 | Salwa Ayu Az Zahra 55 85
20 | Zhalwa Alya Monica 70 100

Jumlah | 1.030 1.695

Rata-rata 51,50 84,75

17

Data dari nilai pre-test dan post-tes tersebut kemudian dianalisis melalui uji t

dua sampel (Paired Sampel T Test) dengan taraf signifikansi 0,05. Teknik analisis ini

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya suatu perlakuan yang dilakukan pada

objek penelitian.
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Langkah 1 : Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat

Ha : Terdapat perbedaan signifikan pada kemampuan menulis siswa kelas 11 SDI As
Salam Kota Malang sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran

Buku Komik.

Ho : Tidak terdapat perbedaan signifikan pada kemampuan menulis siswa kelas 11
SDI As salam Kota Malang sebelum dan sesudah menggunakan media

pembelajaran Buku Komik.

Langkah 2 : Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik®

Ha: g # up
Ho @ ua = wp
Langkah 3 : Menentukan normalitas sebaran data
Tabel 5.3

Hasil Normalitas Sebaran Data

No Nama Pre-test | Post- Gain d?

test d

) (d)

v) (y-x)
1 Achmad Zaidan F. 78 80 2 4
2 Adzra Naabila Nur 72 85 13 169

Aufa

3 Ahmad Muhajir Abdun 61 80 19 361
4 Alya Rafina Putri 62 80 18 324

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatitf Dan R & D (Bandung: ALFABETA, 2012). Him.
308
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Widodo
5 Amin Cahyono 61 80 19 361
6 Fata Choirul Wahid 52 85 33 1089
7 Kevin Satria Nugraha 58 85 27 729
8 Muhammad Alif Azfa 64 80 16 256
H.
9 Bimartya Abrar Rafinda 56 85 29 841
H.
10 | Muhammad Hanan 70 80 10 100
11 | Muhammad Keisha 74 90 16 256
12 | Setyaji Ahmad Abdillah 53 85 32 1024
13 | M. Abid Nuril Izzah 53 85 32 1024
14 | Nabilla Clarissa 74 90 16 256
Jasmine
15 | Faiq Nasrullah Ahmad 53 80 27 729
16 | Naura Zulfa Sabrina 80 80 0 0
17 | Naila Syawlani Arifa 74 90 16 256
18 | Salsabil Zaki Tagiyudin 53 90 37 1369
19 | Salwa Ayu Az Zahra 55 85 30 900
20 | Zhalwa Alya Monica 70 100 30 900
Jumlah | 1.030 1.695 422 10.948
d 422
Md = ZT = >0 =21,1
Keterangan:

Md : rata-rata dari gain antara post-test dan pre-test
d :gain (selisih) skor post-test terhadap pre-test setiap subjek

n :jumlah subjek



Langkah 3: menghitung tes rata-rata
Menghitung tes rata-rata dengan menggunakan rumus

Md
t =

d2
za2 - C9D
nn—1)

21,1
2
\/10948 = (d22)

=

20
20020 — 1)

\/10948 178084

\/10948 8904,2
380

Jadi diperoleh thiwng = 9,134
Langkah 4: menentukan kaidah pengujian
- Untuk derajat kebebasan (db) = N-1

=20-1=19
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- Taraf signifikasi (a) = 0,05
- Maka tighe = 1,833
- Jika thiwung™ traber atau thitung< tranel, Maka terdapat perbedaan yang signifikan (Ho
ditolak dan Ha diterima)
Langkah 5: Membandingkan taner dengan thitung
- Ternyata: thiung™ tiabel
- Atau  :9,134>1,833
- Maka :Ho ditolak dan Ha diterima
Langkah 6: kesimpulan
Ha : Media pembelajaran bahasa indonesia dalam bentuk buku komik dapat
meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas Il Sekolah Dasar Islam As
Salam Kota Malang. DITERIMA
Ho : Media pembelajaran bahasa indonesia dalam bentuk buku komik tidak dapat
meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas Il Sekolah Dasar Islam As
Salam Kota Malang.DITOLAK
Berdasarkan hasil uji t menujukkan bahwa ada perbedaan nilai rata-rata
siswa sebelum dan sesudah pemberian produk pengembangan. Hal ini menujukkan
bahwa penggunaan media buku komik yang diberikan mampu meningkatkan
kemampuan menulis khususnya pada mengarang siswa kelas Il SD Islam As-Salam

kota Malang.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terakhir terhadap
Media buku komik pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 2 SDI As Salam

kota Malang ini dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk yang berupa media buku
komik pada pembelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas 2 SD/MI.
2. Hasil uji coba pengembangan media buku komik pada pembelajaran Bahasa
Indonesia ini memiliki tingkat kelayakan yang tinggi berdasarkan :
a. Ahli isi media pembelajaran Bahasa Indonesia diperoleh presentase
kevalidan sebesar 86%
b. Ahli desain media pembelajarandiperoleh presentase kevalidan sebesar 82%
c. Penilaian guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 2 SDI As Salam kota
Malang diperoleh presentase kevalidan sebesar 89%
d. Hasil penilaian uji coba lapangan pada 20 siswa, diperoleh presentase
kevalidan sebesar 94%
3. Media buku komik pada pembelajaran Bahasa Indonesia ini dapat
meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas 2 SDI As Salam kota Malang.

Hal ini dapat dilihat dari perbandingan nilai pre-test dan post-test yaitu



51,50<84,75. Berdasarkan perhitungan menggunakan uji t-test berpasangan
didapat hasil thitung > tnel atau 9,134> 1,833 artinya Ho ditolak dan Ha diterima.
B. Saran

Media buku komik pada pembelajaran Bahasa Indonesia khusus pada pokok
bahasan menulis cerita atau karangan yang diharapkan dapat menunjang
pembelajaran Bahasa Indonesia SD/MI kelas 2. Ada beberapa saran yang
berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran Bahasa Indonesia ini. Saran

tersebut adalah sebagai berikut :

1. Media buku komik pada pembelajaran Bahasa Indonesia untuk siswa kelas 2
SD/MI yang dikembangkan ini tentu memiliki kekurangan dan keterbatasan.
Oleh karena itu, dalam penggunaan media buku komik pada pembelajaran
Bahasa Indonesia ini hendaknya didukung oleh cerita-cerita yang lain agar
siswa lebih banyak pengalaman dalam bercerita sehingga lebih memotifasi
siswa dalam menulis cerita atau mengarang.

2. Guru yang menggunakan media buku komik pada pembelajaran Bahasa
Indonesia pada aspek menulis kelas 2 SD/MI yang dikembangkan, sebaiknya
terlebih dahulu mempelajari bagaimana cara bercerita yang baik agar anak-anak
tertarik untuk membaca, menceritakan, dan menulis.

3. Selain media buku komik sebagai media pembelajaran tentunya masih banyak
media-media yang bisa dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, khususnya

dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa.
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ANGKET VALIDASI



ANGKET PENILATAN/TANGGAPAN AHLI ISI MEDIA PEMBELAJARAN

A. Pengantar

Media pembelajaran ini didesain untuk siswa MI/SD kelas II pada bidang studi Bahasa
Indonesia pokok bahasan menulis. Berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran
tersebut, Penulis bermaksud mengadakan validasi terhadap produk yang dihasilkan. Oleh
karena itu, Penulis memohon kepada Bapak/Ibu untuk kesediaannya memberikan penilaian
terhadap kualitas produk yang telah dikembangkan melalui angket. Hasil dari pengisian
angket ini akan digunakan untuk menyempurnakan produk pengembangan yang telah
dihasilkan, agar dapat bermanfaat bagi semua pihak dimasa yang akan datang. Sebelumnya
penulis menyampaikan terima kasih sebesar-besarnya atas kesediaan Bapak/Ibu untuk
berpartisipasi dalam pengisian angket ini.

. Identitas Responden

Nama Dl‘ /%RSC”" guS/\,‘_l M ,0"

NIP L9208 COOGL L e
Jabatati . Doden Pen& . Laliosa /a%ﬂeﬂz)

Instansi U/'\/ .................................................
Alamat Instansi &// ...... @Q/Q}"?’m ..... ﬂ ....... /“Za/ ........................
Pendidikan Ocktor (1-3)  (Enddiban

. Petunjuk Pengisian Angket
Adapun petunjuk untuk pengisian angket adalah sebagai berikut:
1. Sebelum mengisi angket yang telah tersedia, dimohon Bapak/Ibu terlebih dahulu
memahami isi media pembelajaran. .
2. Berilah tanda cek (V) pada kolom skor penilaian.
- Skor 1: sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak
menarik, sangat tidak mudah.

- Skor 2: kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah.
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- Skor 3: cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.
- Skor 4: tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.
- Skor 5: sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah.
3. Komentar/saran mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.
4. Pengisian angket ini bertujuan untuk mengukur kevalidan produk yang telah

dikembangkan sehingga kecermatan dalam penelitian produk sangat diharapkan.

Lembar Validasi
No Kriteria Skor Penilaian
2 13| 4
1 | Tingkat relevansi media pembelajaran dengan A
kurikulum yang berlaku
2 | Ketepatan judul unit dengan uraian isi cerita v
3 | Bahasa yang digunakan dalam uraian media
pembelajaran el
4 | Kemudahan bahasa dipahami dalam media
pembelajaran
5 | Kesesuaian jenis-jenis dan bentuk penilaian aspek
pengetahuan dan unjuk kerja dalam media A
pembelajaran
6 | Kesesuaian antara isi latihan dengan tujuan
pembelajaran V|
7 | Kesesuaian komponen sebagai media pembelajaran
8 | Kesesuaian isi uraian pembelajaran dengan >
karakteristik materi Bahasa Indonesia
9 | Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran Bahasa
Indonesia
10 | Kejelasan uraian cerita
11 | Kemenarikan perwajahan atau pengemasan media
pembelajaran
12 | Ketepatan penggunaan ilustrasi vV
13 | Validitas atau kesahihan isi secara keilmuan %
14 | Kesesuain referensi yang digunakan sesuai dengan 9
bidang ilmu
15 | Keluasan dan kedalaman isi media pembelajaran v
16 | Keruntutan penyajian cerita V]
17 | Konsistensi format media pembelajaran
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Lembar Komentar dan Saran

Komentar

Saran
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ANGKET PENILAIAN/TANGGAPAN AHLI DESAIN PEMBELAJARAN

A. Pengantar

Media pembelajaran ini didesain untuk siswa MI/SD kelas II mata pelajaran Bahasa
Indonesia pada keterampilan menulis. Berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran
tersebut, Penulis bermaksud mengadakan validasi terhadap produk yang dihasilkan. Oleh
karena itu, Penulis memohon kepada Bapak/Ibu untuk kesediaannya memberikan penilaian
terhadap kualitas produk yang telah dikembangkan melalui angket. Hasil dari pengisian
angket ini akan digunakan untuk menyempurnakan produk pengembangan yang telah
dihasilkan, agar dapat bermanfaat bagi semua pihak dimasa yang akan datang. Sebelumnya
penulis menyampaikan terima kasih sebesar-besarnya atas kesediaan Bapak/Ibu untuk
berpartisipasi dalam pengisian angket ini.

. Identitas Responden
Nama

AleL...c00 90, R
NIP WA/ 5 %@7/52 /-

Jabatan 3 W: et

Instansi R (/1 A
Alamat Instansi  : dcwmﬂ’@n A

Pendidikan A

. Petunjuk Pengisian Angket
Adapun petunjuk untuk pengisian angket adalah sebagai berikut:
1. Sebelum mengisi angket yang telah tersedia, dimohon Bapak/Ibu terlebih dahulu
memahami isi media pembelajaran. :
2. Berilah tanda cek (V) pada kolom skor penilaian.
- Skor 1: sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak
menarik, sangat tidak mudah.

- Skor 2: kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah.
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- Skor 3: cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.

- Skor 4: tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.

- Skor 5: sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah.

3. Komentar/saran mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.

4. Pengisian angket ini bertujuan untuk mengukur kevalidan produk yang telah

dikembangkan sehingga kecermatan dalam penelitian produk sangat diharapkan.

Lembar Validasi
No Kriteria Skor Penilaian
2 13|45
1 | Tampilan media pembelajaran [
2 | Kejelasan penggunaan media pembelajaran vV
3 | Kejelasan tujuan pembelajaran v
4 | Ketepatan pemakaian jenis huruf yang digunakan
dalam halaman depan v
5 | Ketepatan layout dalam pengetikan v
6 | Kemenarikan penggunaan warna yang digunakan W/
dalam mendesain media pembelajaran
7 | Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran dan
bentuk huruf dalam media pembelajaran v
8 | Konsistensi penggunaan sistem penomoran v
9 | Konsistensi penggunaan spasi judul dan isi cerita v
10 | Ketepatan penataan paragraf [P
11 | Kejelasan tulisan atau pengetikan Vv
12 | Kesesuaian gambar/ilustrasi dengan materi v
13 | Ketepatan penempatan gambar v/
14 | Kemenarikan bahasa yang digunakan media
pembelajaran '
15 | Kemudahan bahasa yang digunakan dalam media v

pembelajaran
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Lembar Komentar dan Saran
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ANGKET PENILATAN/TANGGAPAN GURU MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA

A. Pengantar

Media pembelajaran ini didesain untuk siswa MI/SD kelas II pada bidang studi Bahasa
Indonesia. Berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran tersebut, Penulis
bermaksud mengadakan validasi terhadap produk yang dihasilkan. Oleh karena itu, Penulis
memohon kepada Bapak/Ibu untuk kesediaannya memberikan penilaian terhadap kualitas
produk yang telah dikembangkan melalui angket. Hasil dari pengisian angket ini akan
digunakan untuk menyempurnakan produk pengembangan yang telah dihasilkan, agar dapat
bermanfaat bagi semua pihak dimasa yang akan datang. Sebelumnya penulis menyampaikan
terima kasih sebesar-besarnya atas kesediaan Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam
pengisian angket ini.

. Identitas Responden

Nama Adm‘(rum/j‘ml@orwa‘ﬁ ...... g Sz
NIP P X R R P R AR
Jabatan .o ke(c‘g .......................................................................
Instansi SD‘ ...... A B AL
Alamat Instansi  : J‘QE“C{U‘\QGH ..... WO"‘D”UCMC“Q"‘ e
Pendidikan ~ :.SL B0 e

. Petunjuk Pengisian Angket
Adapun petunjuk untuk pengisian angket adalah sebagai berikut:
1. Sebelum mengisi angket yang telah tersedia, dimohon Bapak/Ibu terlebih dahulu
memahami isi media pembelajaran.
2. Berilah tanda cek (V) pada kolom skor penilaian.
- Skor 1: sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak
menarik, sangat tidak mudah.

- Skor 2: kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah.
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- Skor 3: cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.

- Skor 4: tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.

- Skor 5: sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah.

3. Komentar/saran mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.
4. Pengisian angket ini bertujuan untuk mengukur kevalidan produk yang telah

dikembangkan sehingga kecermatan dalam penelitian produk sangat diharapkan.

Lembar Validasi

No Kriteria Skor Penilaian
2 | 3| 4|5
1 | Tingkat relevansi media pembelajaran dengan
kurikulum yang berlaku VvV
2 | Memudahkan guru dalam mengajar mata pelajaran v |V
Bahasa Indonesia pada pokok bahasan menulis cerita
3 | Membantu guru dalam menyampaikan materi vV
4 | Membuat siswa aktif dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia v
5 | Kejelasan petunjuk penggunaan V
6 | Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran Bahasa
Indonesia v
7 | Kesesuain antara isi materi dengan SK dan KD vV | W
8 | Kesesuaian antara isi latihan dengan tujuan
pembelajaran Bahasa Indonesia Vv
9 | Kesesuaian isi uraian pembelajaran dengan v
karakteristik materi Bahasa Indonesia
10 | Kesesuaian ukuran dan jenis huruf yang digunakan v
dalam media pembelajaran
11 | Kesesuaian penggunaan gambar atau ilustrasi dengan v
materi dalam media pembelajaran
12 | Kejelasan soal-soal latihan(evaluasi) pada media Ve
pembelajaran
13 | Evaluasi dalam media pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap kemampuan Vv
menulis cerita
14 | Siswa termotivasi dalam mengikuti pembelajaran v
Bahasa Indonesia
15 | Peran media pembelajaran dalam pembelajaran Bahasa v
Indonesia
16 | Memenuhi kriteria media pembelajaran vV
17 | Kesesuaian komponen sebagai media pembelajaran Vv
18 | Kemudahan penggunaan media pembelajaran K
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Lembar Komentar dan Saran

No

Komentar

Saran
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LAMPIRAN VII
KRITERIA PENILAIAN



Menurut Burhan Nurgianto teknik penilaian pembelajaran bahasa Indonesia adalah sebagai berikut :

Panduan Penilaian Penulisan Karangan

Asped Pessilsian Rentangan Nila hualitas Deskrigad
Kelenghoapan 20-18 Sangat bk (3)
srukrer Kalunet

EE‘
{
1
1
1

-

17-1% Bak (3) Pencntugn mar-unay centa

1592 Cukup (2) Peocatusn wmsur-umer censa

15 Kurang (1) Penentuse, wauwr-urdur centa
(wikoh, alur, latze, t2ma dan
udl : ) kuang

- Jeaghap dun kuring rutut

%6 Sangat keeng (U) Penentuse wsur-uisr cersa

K eauan por agral 20-18 Sangat Baik (3) Pengembangan (opik  centa
sangs poadat, lesghap, dan
nustut

17-15 Bak (3) Pengembangan toplk  cenma
lenghap e raotut
1492 Cukup (2) Pesgembangan ok  centa

149 Kurang (1)

%5 Sangat kueang (0) Pengembangan topd  cenma

Kepaduse paragraf -8 Sangar huk {(3) Peagembangan kalimat logis

17-13 Bak (3) Pengembangan Lalimal logis

i e
1332 Cukup (2) Pengembangan kalimat logu

15 Kurang (1) Pengembangan kalimat cokup
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Sangat Kurang (0)

f’ugnmbang.\nhlimmﬁdak
logis, tidak padu dan tdak
sesn  demgan  kerangka

karangan

Penggunaan  gjaan
dax tanda baca

Sangat bak (4)

Terbebas dan kesalaban cjaan
dan tanda baca

17-15

Bak (3)

Ea kadang terjadi
kosalaban ¢jaan dan tanda
baca tetap: tdak mengzanzzu

pecsabaman makay

15-12

Culoup (2)

Cukup bazyak terjadi

kosalahan ¢jaan dam tanda

baca tetap: tdak mengzazzgu
22 makza

11-9

r

Kurang (1)

Baayak tenjadi  kesalaban
ojaan dax tanda baca swekingga
karangan sulit dibaca dan
4ifahae;

Sangat Kurang (0)

Tidak menguasa: kaidas e;aan
dan tands baca atau tdak

Gaya babasa

Samgat baik (4)

Kalimat yang digumakan
sangat bervarias:, ofektf dan
tarbobas dari kesalwban tan
bakasa

Bak (3)

Kalimat yang digunakan
bervariasi dan terbebas dan
kosalaban w22 bahasa

Cukwp (2)

Kalimat yang digunakan
cukup bervaniazi dan terbebas
dari kesalaban tata bahaca

11-9

Hurang (1)

Kalimat yang digunakan
bervaniast

85

Sangat kurang (0)

Kalimat yang diguzmakan tidak

Kriteria Penilaian Penulisan Karangan

Aspek Penilaian

Skor maksimal

Kelengkapan struktur kalimat

20

Kesatuan paragraf

20

Kepaduan paragraf

20

Penggunaan ejaan dan tanda baca

20

o B o I P4

Gava bahasa

20

Total

100
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Kab.Magetan

Telp  :085749186992

Email : Redhaninetyone@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. TK Dharma Wanita Magetan. Tahun 1997-1999
2. SDN Alastuwo Il Magetan. Tahun 1999-2004

3. MTs Al-Mawaddah Ponorogo. Tahun 2004-2007
4. MA Al-Mawaddah Ponorogo. Tahun 2007-2010

5. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Tahun 2010-2014

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG


mailto:Redhaninetyone@gmail.com
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